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ABSTRACT

Bangil Market is the only people's market in the capital of Pasuruan
Regency. Bangil Market was founded in 1989 and has a building area of 12,526 m?
with 1,547 traders. The current condition of Bangil Market reveals an irregular
market layout, aged stalls, inadequate cleanliness, numerous damaged roofs, and
insufficient drainage channels. The elevated road in front of the market causes
severe flooding within the market area. To ensure that the market remains attractive
and sustainable, guidance on organization is necessary, with a focus on service
quality and community satisfaction. The objectives of this research are to identify
existing conditions, assess community satisfaction levels, and formulate directions
for improving service quality. The methods employed include descriptive analysis,
Importance-Performance Analysis (IPA), and triangulation analysis.

The research findings indicate that Bangil Market has a location accessible
by public transportation, prone to flooding, traffic jams, and is close to other
facilities. The facilities and infrastructure are quite complete but there are still no
breastfeeding rooms, re-measurement posts, wastewater treatment installations,
and security posts. Regarding cleanliness and waste management, there are
Jjanitors, rubbish bins, TPS, and waste transportation twice a day but there are still
no handwashing facilities, waste sorting, and TPS locations close to prayer rooms
and visitor access. Security measures include security personnel but there are no
CCTV or evacuation route markers and gathering points. Based on IPA results, the
average suitability level is 50.45%, indicating that the community is dissatisfied
with the services at Bangil Market. The direction for improving service quality takes
quadrant I (main priority) by adjusting existing conditions and
theory/policies/standards including 10 indicators: trading rooms, toilets, parking
areas, drainage channels, security posts, fire extinguishers, trash cans, waste
sorting techniques, waste storage area and CCTYV.

Keywords—community market, customer satisfaction, service quality, IPA, and
triangulation analysis
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RINGKASAN

Pasar Bangil merupakan satu-satunya pasar rakyat yang berada di Ibukota
Kabupaten Pasuruan. Pasar Bangil berdiri sejak tahun 1989 memiliki luas bangunan
12.526 m? dan 1.547 pedagang. Kondisi Pasar Bangil saat ini, memiliki tata letak
pasar yang kurang teratur, bangunan los yang sudah usang, penataan lapak
pedagang yang kurang teratur, serta kebersihan pasar kurang diperhatikan dapat
dilihat dari adanya tumpukan sampah yang berserakan. Selain itu, kondisi saluran
drainase yang kurang memadai dan banyaknya atap pasar yang rusak
mengakibatkan air hujan mudah menggenang sehingga area pasar menjadi becek
dan licin. Peninggian jalan depan Pasar Bangil justru menimbulkan genangan banjir
di dalam area pasar yang lebih parah. Dalam rangka menjaga pasar rakyat agar
dapat tetap memiliki daya tarik dan bertahan diperlukan adanya arahan penataan
berdasarkan persepsi masyarakat agar dapat lebih akurat dan tepat sasaran dalam
mencapai tujuan. Dengan demikian, dalam penelitian ini topik pembahasan dalam
penelitian ini adalah arahan penataan Pasar Bangil dengan memperhatikan kualitas
pelayanan dan kepuasan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting kawasan
Pasar Bangil, mengidentifikasi tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas
pelayanan Pasar Bangil serta merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan
Pasar Bangil. Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif, Importance-
Performance Analysis (IPA), serta analisis triangulasi. Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui kondisi eksisting Pasar Bangil dilakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi untuk mendapatkan kondisi riil yang terjadi di Pasar Bangil.
Selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data IPA untuk mengidentifikasi tingkat
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Pasar Bangil. Berdasarkan hasil
pengolahan data IPA, diketahui bahwa rata-rata tingkat kesesuaian sebesar 50,45%
menunjukkan bahwa pelayanan Pasar Bangil masih belum sesuai dengan harapan
sehingga masyarakat merasa belum puas. Oleh karena itu, diperlukan adanya
arahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan di Pasar Bangil.

Dalam merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil hanya
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mengambil kuadran I yang merupakan prioritas utama dalam mendukung kegiatan

di dalam pasar, arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil meliputi:

a) Arahan pelayanan ruang dagang yakni melakukan perbaikan kondisi fisik
bangunan, menyediakan papan nama zonasi, memberi ketegasan pedagang,
serta memberikan batasan barang jualan.

b) Arahan pelayanan toilet yakni melakukan perbaikan dan memenuhi
perlengkapan sesuai standar serta meningkatkan pemeliharaan dan perawatan
secara rutin.

c) Arahan pelayanan tempat parkir yakni penambahan tempat parkir sesuai
standar, menyediakan tempat parkir kendaraan roda empat serta memasang
rambu larangan parkir.

d) Arahan pelayanan saluran drainase yakni memberikan kisi-kisi penutup,
membangun penampang saluran ganda di daerah rawan banjir, melakukan
pelebaran dan penambahan kedalaman, serta melakukan pemeliharaan dan
perbaikan kualitas saluran drainase.

e) Arahan pelayanan pos keamanan yakni penambahan pos keamanan dilengkapi
dengan personil dan peralatan memadai.

f) Arahan pelayanan alat pemadam kebakaran yakni meletakkan di tempat mudah
dijangkau dilengkapi dengan prosedur penggunaannya

g) Arahan pelayanan tempat sampah yakni menyediakan tempat sampah di setiap
kios, los dan lorong dalam jumlah yang cukup secara terpisah dilengkapi simbol
sesuai dengan jenis-jenis sampah

h) Arahan pelayanan teknik pemilahan sampah yakni mengelompokkan dan
memisahkan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan sifat sampah.

1) Arahan pelayanan TPS yakni menyediakan bak kontainer penampungan
sampah sesuai jenis sampah dalam jumlah yang cukup

j) Arahan pelayanan CCTV yakni memasang CCTV di sudut-sudut bangunan

Pasar Bangil dengan ruang monitor di kantor pengelola.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecamatan Bangil ditetapkan sebagai ibukota Kabupaten Pasuruan sejak
diresmikan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2016 tentang Pemindahan
Ibukota Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Pemindahan Ibu Kota Kabupaten
Pasuruan dengan maksud untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat,
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan, dalam rangka
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan RTRW Kabupaten Pasuruan
Tahun 2009-2029, Kecamatan Bangil dipilih sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL)
yang memiliki fungsi dalam memberikan layanan kegiatan skala kabupaten/kota
maupun beberapa kecamatan. Dalam melaksanakan amanat RTRW Kabupaten
Pasuruan Tahun 2009 - 2029, Pemerintah Kabupaten Pasuruan menerbitkan
Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 5 Tahun 2019 tentang RDTR BWP
Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun 2018 - 2038 dengan tujuan untuk mewujudkan
BWP Bangil sebagai pusat kegiatan perdagangan dan jasa, industri dan perikanan
berbasis minapolitan secara berkelanjutan.

Berdasarkan dokumen RDTR dan PZ BWP Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun
2018 - 2038, Sub BWP yang diprioritaskan penanganannya memiliki tema
penanganan yaitu optimalisasi fungsi perdagangan dan jasa dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi kawasan. Terdapat tiga penanganan yang dilakukan salah
satunya yaitu penataan Pasar Bangil. Pasar Bangil merupakan pasar daerah yang
berada di Jalan Mangga, Kelurahan Kiduldalem. Pasar Bangil berdiri sejak tahun
1989 dengan luas bangunan 12.526 m? dan 1.547 pedagang. Pasar Bangil memiliki
lokasi yang berada di pusat kegiatan yang menunjang perekonomian. Selain itu,
Pasar Bangil merupakan salah satu pasar rakyat yang berkontribusi dalam
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pasuruan melalui retribusi Pasar Bangil.

Keberadaan pasar rakyat sebagai salah satu sektor perdagangan berpotensi
dalam menggerakkan kegiatan perekonomian di Indonesia melalui kontribusinya
terhadap pendapatan asli daerah. Seiring dengan peningkatan perekonomian secara

global termasuk Indonesia, perubahan gaya dan pola hidup masyarakat memiliki



kecenderungan lebih menyukai berbelanja di pasar modern dengan sistem
pengelolaan yang lebih mudah, nyaman, praktis, bersih dan menyediakan barang
yang lengkap (Malano, 2011). Berbanding terbalik dengan pasar rakyat yang
memiliki kesan kurang terawat, bau, jorok, dan berada di lingkungan yang kumuh.
Hal tersebut dikarenakan lemahnya manajemen, para pedagang yang kurang
disiplin, pengelola pasar tidak profesional dalam menerapkan kebijakan, minimnya
fasilitas penunjang sistem operasional, prosedur pengelolaan yang kurang jelas
serta menjamurnya PKL illegal (Mangeswuri dan Purwanto, 2010).

Kabupaten Pasuruan memiliki jumlah pasar rakyat sebanyak 15, akan tetapi
masih belum ada yang berfungsi sebagai pasar induk. Menurut Samsul Hidayat
sebagai Sekretaris Komisi II DPRD Kabupaten Pasuruan menyatakan bahwa pasar
induk di Kabupaten Pasuruan masih belum ada. Padahal, keberadaan pasar induk
sangat penting dalam mendukung perekonomian serta ikon di Kabupaten Pasuruan
(radarbromo.jawapos.com, 2022). Menurut Zaini sebagai Sekretaris Komisi III
DPRD Kabupaten Pasuruan, Pasar Bangil sebagai satu-satunya pasar rakyat yang
berada di Ibukota Kabupaten Pasuruan diharapkan dapat menjadi ikon pasar daerah
di Kabupaten Pasuruan. Kondisi Pasar Bangil saat ini, memiliki tata letak pasar
yang kurang teratur sehingga mengakibatkan kemacetan arus lalu lintas di Pasar
Bangil (radarbromo.jawapos.com, 2020). Bangunan los yang sudah usang,
penataan lapak pedagang yang kurang teratur, kebersihan pasar kurang diperhatikan
dapat dilihat dari adanya tumpukan sampah yang berserakan (seru.co.id, 2020).
Kondisi saluran drainase yang kurang memadai dan banyaknya atap pasar yang
rusak mengakibatkan air hujan mudah menggenang sehingga area pasar menjadi
becek dan licin (radarbromo.jawapos.com, 2022). Selain itu, peninggian jalan
depan Pasar Bangil menimbulkan genangan banjir di dalam area pasar yang lebih
parah (wartabromo.com, 2022). Hal tersebut dapat berdampak terhadap penurunan
jumlah pengunjung di Pasar Bangil.

Sulistyowati (1999) dalam (Andriani dan Ali, 2013) menyatakan bahwa
menurunnya daya tarik pasar rakyat disebabkan oleh kondisi yang buruk dan
kurangnya sarana dan prasarana, penataan barang dagangan yang tidak teratur,

keterbatasan ruang gerak, suasana yang kurang nyaman dan bersih yang berbanding



terbalik dengan suasana pasar modern. Menurut Aliyah (2020), dalam rangka
menjaga pasar rakyat agar dapat tetap memiliki daya tarik dan bersaing menghadapi
perkembangan zaman khususnya pasar modern, diperlukan adanya arahan penataan
yang meliputi memperbaiki dan meningkatkan penataan ruang pasar rakyat, serta
meningkatkan pelayanan tanpa meninggalkan tradisi budaya belanja tradisional.
Menurut Irwin (2014), arahan penataan pasar rakyat sebaiknya dibuat berdasarkan
persepsi masyarakat agar dapat lebih akurat dan tepat sasaran dalam mencapai
tujuan. Selain itu, arahan penataan harus mengikuti peraturan kebijakan pemerintah
maupun referensi lainnya seperti studi banding dan standar bangunan pasar, serta
mempertimbangkan keinginan pengguna pasar. Menurut Wijayanto (2017), kunci
utama dalam menghadapi persaingan antara pasar modern dan pasar rakyat yakni
dengan memperhatikan kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen. Dengan
demikian, dalam penelitian ini topik pembahasan dalam penelitian ini adalah arahan
penataan Pasar Bangil dengan memperhatikan kualitas pelayanan dan kepuasan

masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana kondisi eksisting kawasan Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan?
2. Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan Pasar
Bangil Kabupaten Pasuruan?
3. Bagaimana arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil Kabupaten

Pasuruan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian yang akan dicapai antara lain:
1. Mengidentifikasi kondisi eksisting kawasan Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan
2. Mengidentifikasi tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan

Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan



3. Merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil Kabupaten

Pasuruan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
referensi dalam ranah akademik khususnya perkembangan pengetahuan di bidang
Perencanaan Wilayah dan Kota yakni tentang arahan penataan pasar dengan
memperhatikan kualitas pelayanan dan kepuasan masyarakat.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah Kabupaten Pasuruan untuk memperhatikan kepuasan masyarakat
terhadap kualitas pelayanan Pasar Bangil serta dapat menjadi bahan pertimbangan
informasi yang relevan sehingga kedepannya kawasan Pasar Bangil dapat terarah

dan tertata yang lebih baik lagi sebagai sarana perdagangan dan jasa.



1.5 Kerangka Pikir

Kecamatan Bangil ditetapkan sebagai ibukota Kabupaten Pasuruan dengan maksud
untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat, mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan, dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam RTRW Kabupaten Pasuruan Tahun 2009-2029, Kecamatan Bangil ditetapkan
sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL)

Dalam RDTR BWP Bangil Tahun 2018-2038, Penataan Pasar Bangil termasuk ke
dalam Sub BWP yang diprioritaskan penanganannya

Pasar Bangil merupakan pasar rakyat yang terletak di Kecamatan Bangil berdiri sejak
tahun 1989 memiliki luas bangunan 12.526 m? dan 1.547 pedagang. Kondisi Pasar
Bangil sebagai satu-satunya pasar daerah yang berada di Ibukota Kabupaten
Pasuruan dengan tata letak pasar yang kurang teratur sehingga mengakibatkan
kemacetan arus lalu lintas. Sehingga diperlukan adanya arahan peningkatan kualitas
pelayanan berdasarkan persepsi masyarakat agar dapat lebih akurat dan tepat sasaran

« Bagaimana kondisi eksisting kawasan Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan?

« Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan Pasar
Bangil Kabupaten Pasuruan?

« Bagaimana arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil Kabupaten

Pasuruan?
Sasaran 1 Sasaran 2
Teridentifikasi kondisi eksisting kawasan Pasar Tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas
Bangil Kabupaten Pasuruan pelayanan Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan

Sasaran 3
Arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil
Kabupaten Pasuruan




BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Pasar Rakyat
Rutz (1987) dalam (Aliyah, 2020) menyatakan bahwa pasar rakyat sebagai
pusat kegiatan sosial dan ekonomi kerakyatan sehingga terbentuk pola hubungan
ekonomi yang ditandai dengan adanya interaksi sosial yang terjadi antar pelaku
kegiatan. Sedangkan menurut Reardon (2003) dalam (Aliyah, 2020), pasar rakyat
sebagai sarana yang memiliki peran dalam mendukung kegiatan ekonomi
masyarakat atau daerah sehingga memberikan keuntungan bagi pihak yang terlibat.
Selain itu, pasar memiliki peran sebagai sarana kegiatan sosial dan rekreasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Pamardhi (1997) dalam (Aliyah, 2020) bahwa pasar rakyat
tidak hanya sebagai mewadahi kegiatan ekonomi, namun pasar rakyat juga menjadi
tempat terjalinnya interaksi sosial budaya serta sarana rekreasi. Dalam SNI
8152:2021, klasifikasi pasar rakyat terbagi menjadi beberapa tipe antara lain:
a. Pasar rakyat Tipe [ memiliki jumlah > 750 pedagang.
b. Pasar rakyat Tipe Il memiliki jumlah 501 - 750 pedagang.
c. Pasar rakyat Tipe III memiliki jumlah 250 - 500 pedagang.
d. Pasar rakyat Tipe IV memiliki jumlah <250 pedagang
Pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional
dengan tujuan meliputi:
a. Menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat;
b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat;
¢. Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian daerah,;
d. Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat perbelanjaan
dan toko modern.
Berdasarkan pasal 5 ayat 2 perencanaan pasar rakyat terdiri dari perencanaan fisik
dan perencanaan non fisik. Berdasarkan pasal 6 perencanaan fisik pasar rakyat
meliputi penentuan lokasi, penyediaan fasilitas bangunan dan tata letak pasar dan

sarana pendukung. Berdasarkan pasal 10 ayat 1, perencanaan non fisik untuk



melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan standar operasional dan prosedur

yang ditetapkan.

2.2 Tingkat Kepuasan Masyarakat

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik pasal 20
ayat 2, menyatakan bahwa dalam menyusun dan menetapkan standar pelayanan,
penyelenggara wajib mengikutsertakan masyarakat dan pihak terkait. Menurut
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik pasal 1 ayat 1,
menyatakan bahwa penyelenggara pelayanan publik wajib melakukan Survei
Kepuasan Masyarakat secara berkala minimal 1 (satu) kali setahun. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik diperlukan pengukuran kepuasan masyarakat melalui survei terhadap
pelayanan yang diberikan. Engel, Roger & Miniard (1994) dalam (Indrasari, 2019)
mendefinisikan kepuasan merupakan penilaian setelah melakukan konsumsi untuk
memilih opsi tertentu dengan tujuan memenuhi harapan. Ditambahkan pula oleh
Kotler dan Keller (2012) dalam (Indrasari, 2019) mendefinisikan bahwa kepuasan
sebagai suatu perasaan yang muncul setelah melakukan perbandingan antara kinerja
yang diberikan dengan apa yang diharapkan. Menurut Tjiptono (2019), terdapat
beberapa teknik yang digunakan untuk mengukur kepuasan pelanggan antara lain:
a) Sistem masukan dan keluhan

Teknik ini dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi pelanggan untuk
memberikan masukan, gagasan, saran, kritik, pendapat dan keluhan pelanggan.
Informasi yang diperoleh memberikan ide baru dan masukan bagi suatu perusahaan
sehingga dapat dengan cepat menangani permasalahan yang terjadi.

b) Ghost/mystery shopping

Salah satu metode yang digunakan dengan merekrut sejumlah orang (ghost

shopper) sebagai pelanggan dengan tugas melaporkan hasil penemuannya tentang

keunggulan dan kekurangan produk atau jasa perusahaan dengan pesaing serta



memperhatikan bagaimana cara pesaing melayani, merespon dan mengatasi setiap
keluhan pelanggan.
c) Lost customer analysis

Lost customer analysis digunakan untuk mencari informasi dari permasalahan
yang terjadi, teknik ini dapat dilakukan dengan cara menghubungi kembali
pelanggan lama yang bersedia untuk memberikan masukan terhadap kinerja
perusahaan sehingga dapat mengambil langkah dalam meningkatkan kualitas
layanan perusahaan.
d) Survei kepuasan pelanggan

Salah satu untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dapat dilakukan
dengan survei kepuasan pelanggan sehingga perusahaan dapat memperoleh
masukan dan tanggapan langsung dari pelanggan dan memberikan sinyal positif

bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap pelanggannya.

2.3 Kaualitas Pelayanan

Pelayanan pasar rakyat termasuk ke dalam kategori pelayanan publik. Sesuai
dengan pertimbangan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan
pelayanan publik maka diperlukan pemenuhan harapan dan permintaan seluruh
masyarakat. Berdasarkan pasal 15 huruf e, menyatakan bahwa penyelenggara
berkewajiban untuk memberikan pelayanan yang berkualitas sesuai dengan asas
penyelenggaraan pelayanan publik. Menurut Tjiptono (2011) dalam (Indrasari,
2019) berpendapat bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu upaya yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan serta cara
penyampaian yang tepat sesuai dengan harapan dan kepuasan pelanggan.
Ditambahkan pula oleh Kotler dan Amstrong (2012) dalam (Indrasari, 2019)
mengemukakan bahwa kualitas pelayanan memiliki peran penting dalam
membentuk kepuasan pelanggan. Salah satu cara menjaga eksistensi perusahaan
dengan memberikan layanan berkualitas yang lebih baik secara konsisten dan
memenuhi harapan pelanggan. Menurut Sujarto (1993) dalam (Linda, 2008)

penilaian terhadap pelayanan meliputi ketersediaan (stock availability), kemudahan



(accessibility) serta kondisi fisik dan lingkungan (physical and environment
condition).
2.3.1 Lokasi Pasar
Hartshorn (1980) dalam (Linda, 2008) menyatakan bahwa salah satu

pertimbangan masyarakat dalam memilih pusat perbelanjaan yaitu lokasi yang
strategis dan mudah dijangkau oleh penggunanya. Menurut Rutz (1987) dalam
(Aliyah, 2020), pasar biasanya terdapat di lokasi strategis, mudah dicapai, dan
memiliki lokasi yang aman dari gangguan umum. Berdasarkan teori Retail
Marketing Mix yang dikemukakan Hendri Ma’aruf (2006) dalam (Tristyanthi,
2015), suatu pusat perdagangan harus memiliki lokasi yang strategis ditentukan
melalui lalu lintas pejalan kaki, lalu lintas kendaraan, parkir, transportasi umum,
serta syarat dan ketentuan pemakaian ruang. Menurut Manek Kiik (2006), pasar
sebagai salah satu komponen pelayanan kota memerlukan lokasi yang strategis
untuk mendukung kegiatan perekonomian kota. Dalam menentukan lokasi pasar
yang perlu diperhatikan yakni kepadatan lalu lintas, lokasi parkir, kondisi sosial
masyarakat, keadaan tempat parkir dan sebagainya. Menurut Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan
Pemberdayaan Pasar Tradisional, lokasi pasar dekat dengan pemukiman penduduk
atau pusat kegiatan ekonomi masyarakat. Berdasarkan SNI 8152: 2021 lokasi pasar
rakyat harus memenuhi persyaratan yang meliputi:
a. Mempunyai batas wilayah yang jelas, antara pasar dan lingkungannya.
b. Jalan menuju pasar mudah diakses dan didukung dengan transportasi umum

sehingga menjamin kelancaran kegiatan bongkar muat dan distribusi.
c. Tidak terletak di daerah rawan bencana alam yang terdiri dari rawan tanah

longsor, banjir dan gelombang pasang.
d. Jauh dari fasilitas yang berpotensi membahayakan, seperti pabrik atau gudang

bahan kimia berbahaya, atau tempat pemrosesan akhir sampah/limbah kimia.
2.3.2 Sarana dan Prasarana Pasar

Menurut Claire (973) dalam (Linda, 2008), setiap wilayah memiliki

karakteristik yang berpengaruh terhadap penyediaan sarana penunjang kegiatan

yang ditentukan oleh standar minimum agar dapat beroperasi secara optimal.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun

2021 tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan, pasar

rakyat harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana meliputi kantor pengelola,

toilet, pos ukur ulang, pos keamanan, ruang menyusui, ruang peribadatan, parkir,

TPS, instalasi pengolahan air limbah, air bersih serta instalasi listrik. Berdasarkan

SNI 8152:2021, sarana dan prasarana pasar rakyat meliputi ruang dagang, kantor

pengelola, toilet ruang peribadatan, ruang ASI, tempat parkir, pos ukur ulang,

pengelolaan air limbah, saluran drainase, penyediaan air bersih, pos keamanan,
serta sistem pencegahan dan pengendalian bahaya kebakaran.

2.3.3 Kebersihan dan Pengelolaan Sampah Pasar

Menurut Sawitri (2018) kebersihan pasar rakyat tidak terlepas dari kesan
kumuh, sampah berserakan, banyaknya genangan air sehingga menimbulkan
masyarakat memiliki pemikiran negatif terhadap pasar rakyat. Jika kebersihan pasar
rakyat terabaikan akan berdampak pada kesehatan baik pembeli maupun pedagang
pasar rakyat itu sendiri. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah adalah suatu

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, kualitas

lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. Berdasarkan SNI

8152:2021 kebersihan dan pengelolaan sampah pasar rakyat memiliki persyaratan

yang meliputi:

e Tidak ada genangan, tidak berbau, tidak berdebu, dan tidak kumubh.

e Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air mengalir atau
hand sanitizer di pintu masuk tempat penjualan bahan pangan basah, dan area

e Tersedia tempat sampah yang kedap air, tertutup, mudah dibersihkan, mudah
diangkat, dan dipisahkan antara jenis sampah organik, sampah anorganik, dan
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dalam jumlah yang cukup.

e Tersedia Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang terpilah antara sampah
organik, sampah anorganik, dan B3 yang kedap air, kuat, mudah dibersihkan,
serta mudah dijangkau petugas pengangkut sampah.

e Lokasi TPS terpisah dari bangunan pasar dan memiliki akses tersendiri yang

terpisah dari akses pengunjung dan area bongkar muat barang.
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e Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).
2.3.4 Keamanan Pasar

Menurut Tristyanthi (2015), keamanan sebagai pertimbangan pengguna
untuk mendapatkan rasa aman terhadap ancaman kriminalitas di dalam pasar.
Menurut Rusdi (2000) dalam (Linda, 2008) dalam pemilihan pusat perbelanjaan
dipengaruhi oleh tuntutan lingkungan seperti bebas, nyaman, praktis, aman,
lengkap, kualitas terjamin. Berdasarkan SNI 8152:2021 keamanan yang ada di
pasar rakyat dengan persyaratan meliputi:
a. Tersedia alat Closed Circuit Television (CCTV) di area pasar untuk memantau

seluruh kegiatan pasar.

b. Tersedia jalur-jalur evakuasi dan titik kumpul (assembly point) yang disertai

penandaan untuk kondisi darurat sesuai standar keselamatan pada bangunan.

2.4 Teknik Lemeshow

Teknik lemeshow merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
menetapkan jumlah sampel dengan populasi yang tidak dapat dipastikan (Riyanto
dan Hatmawan, 2020). Dalam perhitungan jumlah sampel digunakan rumus

lemeshow yakni:

__ z3.P.(1-P)

T (2.1)
Keterangan
n : jumlah sampel
Za : skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p : maksimal estimasi
d : tingkat kesalahan

2.5 Uji Validitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020), uji validitas merupakan suatu alat
pengukuran kevalidan data suatu instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan valid
jika dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur. Sedangkan menurut Sugiyono

(2013), hasil penelitian dapat dinyatakan valid apabila data yang diperoleh memiliki
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persamaan dengan data yang terjadi pada objek penelitian. Perhitungan uji validitas

dapat menggunakan korelasi pearson dengan rumus:

n (EXN-(EX)EY) (2.2)

r= \/{n Tt mryry]
Keterangan

r : nilai korelasi antara variabel X dan variabel Y

n : jumlah responden

X : jumlah dari variabel X

Y : jumlah dari variabel Y

Perbandingan nilai rabel dengan thiwng
o Jika rhitung > I'tabel maka dinyatakan valid

o Jika rhitng < I'tabel maka dinyatakan tidak valid

2.6 Uji Reliabilitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020), reliabilitas merupakan alat ukur
digunakan untuk mendapatkan informasi sebagai dasar pengumpulan data yang
dapat dipercaya dan mampu mengungkapkan fakta yang terjadi di lapangan. Suatu
instrumen dapat dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran menunjukkan hasil
yang sama ketika pengukuran dilakukan berulang dan memiliki kondisi konstan.
Menurut Ghozali (2016) dalam (Riyanto dan Hatmawan, 2020) uji reliabilitas
dilakukan dengan mengacu pada nilai Cronbach Alpha > 0,6. Rumus dari uji

reliabilitas yakni:

r= (ﬁ) (1 - Eg‘?z) ........................................................................................ 2.3)
Keterangan

T : Reliabilitas yang dicari

k : Jumlah item pernyataan atau pernyataan yang diuji

Yo? :Jumlah varian skor tiap item
ot : Jumlah varian
Perbandingan nilai ruaber dengan rhiwung

e Jika rnitung > Iabel maka dinyatakan reliabel
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e Jika rnitung < r'abel maka dinyatakan tidak reliabel

2.7 Importance-Performance Analysis (IPA)

Importance-Performance Analysis (IPA) merupakan salah satu metode analisis
yang dikenalkan oleh John A. Martilla dan John C. James pada tahun 1977
bertujuan mendefinisikan, mengetahui serta mencari faktor-faktor kinerja yang
digunakan dalam memenuhi kepuasan pelanggan yang harus dipenuhi oleh suatu
perusahaan. Menurut Irawan (2002), dalam pengukuran kepuasan pelanggan dapat
dilakukan menggunakan konsep performance-importance dengan meminta
jawaban kepada responden terkait tingkat kinerja atau performance dari berbagai
atribut yang mempengaruhi kepuasan pelanggan. Selain itu, responden juga diminta
jawaban terkait tingkat kepentingan atau importance dari masing-masing atribut.
Pengukuran kepuasan pelanggan dengan konsep performance-importance
dilakukan untuk perhitungan indeks kepuasan dan mencari atribut prioritas yang
perlu diperbaiki. Menurut Safiera dan Setyawan (2017), penggunaan Importance
Performance Analysis digunakan untuk mengetahui kepuasan pelanggan terhadap
kinerja dari perusahaan serta mengetahui atribut apa yang perlu dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelayanannya. Importance Performance
Analysis terdiri atas dua komponen yaitu analisis tingkat kesesuaian dan analisis
kuadran. Perhitungan tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat

kinerja adalah dengan rumus:
THi = 5 X 100% oottt 2.4)

Keterangan:
Tki  : Tingkat kesesuaian
Xi : Skor penilaian kinerja (Performance)

Yi : Skor penilaian kepentingan (Importance)

Sedangkan untuk mengetahui skor penilaian rata-rata tingkat kinerja perusahaan
dan skor tingkat kepentingan pelanggan yang berguna untuk menentukan skala

prioritas dalam peningkatan atribut yang mempengaruhi kepuasan digunakan
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diagram kartesius. Langkah pertama yakni menghitung nilai rata-rata tingkat

kepentingan dan tingkat kinerja setiap variabel dengan rumus:

X o bttt 2.5)
S, (2.6)

Kemudian menghitung nilai rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja

keseluruhan variabel dengan rumus:

K e (2.7)
s Zlivlel

Y s (2.8)
Keterangan:

K : banyaknya variabel

n : jumlah responden

Nilai yang dihasilkan kemudian direpresentasikan ke dalam diagram kartesius.
Sehingga hasil berupa empat kuadran yang ditunjukkan pada gambar 2.1.
Performance (X)

Kuadran I Kuadran II

Prioritas Utama Pertahankan Prestasi
Importance (Y)

Kuadran IIT Kuadran IV
Prioritas Rendah Berlebihan

Gambar 2. 1 Diagram Kartesius
Sumber: Safiera dan Setyawan, 2017

Keterangan:
Kuadran I : Atribut yang dianggap sangat penting tetapi kinerjanya tidak
sesuai dengan harapan sehingga pelanggan merasa tidak puas.
Oleh karena itu, perlu ditingkat terhadap kualitas kinerjanya.
Kuadran I ~ : Atribut yang dianggap penting dan kinerjanya sesuai dengan

harapan sehingga pelanggan akan merasa sangat puas. Oleh

karena itu, harus mempertahankan kinerjanya.
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Kuadran III  : Atribut yang dianggap kurang penting dan kinerjanya masih
rendah sehingga pelanggan akan merasa tidak puas. Meskipun
termasuk ke dalam prioritas rendah, namun harus melakukan
perbaikan untuk meningkatkan kepuasan.

Kuadran IV : Atribut yang dianggap kurang penting namun kinerjanya

sesuai dengan harapan sehingga pelanggan merasa puas.

2.8 Analisis Triangulasi

Menurut Bachri (2010), triangulasi merupakan suatu pendekatan analisis data
yang mensintesis data dari berbagai sumber. Analisis triangulasi terdiri dari 5 jenis
antara lain:

a. Triangulasi sumber atau data merupakan teknik analisis dengan melakukan
perbandingan atau pengecekan ulang data yang diperoleh dari berbagai sumber
yang berbeda.

b. Triangulasi waktu merupakan teknik analisis dengan melakukan pengecekan
berulang kali dengan waktu dan situasi yang berbeda sampai menemukan
kepastian data.

c. Triangulasi teori merupakan teknik analisis dengan melakukan perbandingan
informasi dari sudut pandang teori yang berbeda untuk memperoleh hasil yang
komprehensif.

d. Triangulasi peneliti merupakan teknik analisis dengan melakukan perbandingan
hasil data penelitian dengan hasil data peneliti lain. Penerapan triangulasi ini
menggunakan lebih dari satu peneliti dikarenakan setiap peneliti memiliki cara,
gaya, sikap, dan persepsi yang berbeda.

e. Triangulasi metode merupakan teknik analisis dengan melakukan dan
pengecekan kembali suatu data menggunakan beberapa metode yang berbeda

dari sebelumnya untuk mendapatkan data yang sama.



2.9 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Eni  Minarni Analisis Tingkat e Menganalisis kualitas Metode Pelanggan merasa cukup puas terhadap
dan  Ahmad Kepuasan Pelanggan pelayanan yang diberikan Importance pelayanan pasar.
Nurhasi (2016)  Terhadap Pelayanan pengelola Pasar Tradisional Performance Faktor-faktor yang diprioritaskan dalam
Pasar Tradisional Besuki Besuki Analysis (IPA) perbaikan adalah kondisi kebersihan pasar,
Tulungagung e  Mendeskripsikan tingkat Metode CSI ketersediaan toilet dan pos keamanan, sikap
kepuasan, tingkat kinerja dan pedagang, rasa nyaman pelanggan, rasa aman
kepentingan atas layanan pelanggan, lokasi strategis, serta kios mudah di
Pasar Tradisional Besuki jangkau.
Vitrawan Analisis Kualitas e Mengetahui tingkat kualitas Metode Service Pelayanan  pengelola  pasar  tradisional
Malik dan Eka Pelayanan Pengelolaan pelayanan pengelolaan Pasar Quality memiliki nilai rata-rata total servqual sebesar -
Indah Pasar Tradisional tradisional Metode 4,9 menunjukkan bahwa pedagang belum
Yuslistyari terhadap Kepuasan e Upaya perbaikan kualitas Importance puas.
(2017) Pedagang dengan Metode pelayanan pada Pasar baru Performance Upaya meningkatkan pelayanan meliputi
Servqual dan [PA Kota Cilegon Analysis (IPA) kecepatan, ketanggapan, kemudahan
informasi, penetapan lokasi pedagang,

Eko Wijayanto

Kualitas Pelayanan dan

Mengetahui kualitas pelayanan

Metode Service

perhatian terhadap pelanggan, penempatan
area parkir, kebersihan, penempatan PKL,
penempatan terminal, kelayakan lokasi serta
penilaian terhadap pelayanan pengelolaan
pasar.

Pengguna sudah merasa puas meskipun belum

(2017) Kepuasan Pengguna Pasar Pemalang ditinjau dari Quality mencapai tingkat optimal secara keseluruhan.
Pasar Pemalang aspek  fisik, nonfisik dan Metode Prioritas utama dilakukan perbaikan pelayanan
Kabupaten Pemalang kepuasan ~ pengguna  Pasar Deskriptif meliputi penanganan keluhan pelanggan,
Pemalang Metode kesegaran, kebersihan dan keakuratan ukuran
Importance barang yang didagangkan, serta kebersihan
Performance pasar.
Analysis (IPA)
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Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Rini Purwasih, Analisis Kepuasan Mengetahui kepuasan e Metode Service e Pelayanan pengelola pasar tradisional
Aden dan Pengunjung terhadap pengunjung terhadap kualitas Quality memiliki nilai rata-rata sebesar -0,72
Irvana Arofah Kualitas Pelayanan pelayanan di Pasar Modern e Metode menunjukkan bahwa pengunjung belum puas.
(2022) dengan Metode Service Bintaro Importance e Atribut yang perlu diperbaiki adalah
Quality Performance kebersihan dan  kenyamanan fasilitas,
Analysis (IPA) kecepatan menangani keluhan, serta keamanan
saat berkunjung dan melakukan transaksi.

Hanin  Fitria Pengukuran Tingkat Perbaikan pelayanan  Pasar Metode Importance Pelayanan yang perlu ditingkatkan meliputi
(2023) Kepuasan Konsumen Beringharjo untuk meningkatkan Performance fasilitas tempat sampah yang memadai, kejelasan
Terhadap Pelayanan kepuasan konsumen Analysis (IPA) dan kemudahan konsumen mengetahui informasi
Pasar Beringharjo produk, serta penanganan keluhan yang diajukan

Berdasarkan Metode IPA konsumen.

Sumber: Analisis, 2023
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan rasionalistik yang
menekankan pemahaman secara menyeluruh melalui konseptualisasi teori dan studi
literatur yang digunakan sebagai acuan pendekatan, hasil analisis, dan pembahasan
mengenai masalah penelitian dengan tujuan untuk menarik kesimpulan (Moleong,
1989). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ini dikarenakan penelitian
didasarkan pada teori dan kondisi eksisting lokasi penelitian, kemudian dilakukan
analisis sehingga dapat merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar

Bangil Kabupaten Pasuruan.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggabungkan antara kualitatif
dan kuantitatif atau yang sering disebut dengan mix method. Menurut Riyanto dan
Hatmawan (2020) mix method adalah sebuah prosedur yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menggabungkan antara penelitian kualitatif dan
kuantitatif untuk memperkuat penelitian yang dilakukan. Jenis penelitian kualitatif
digunakan untuk menggambarkan fakta mengenai kondisi eksisting yang terjadi di
lokasi Pasar Bangil serta merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar
Bangil. Sedangkan jenis penelitian kuantitatif digunakan untuk menghitung

penilaian tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan Pasar Bangil.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini dilakukan pada kawasan Pasar Rakyat di Kecamatan
Bangil. Secara administratif, Pasar Bangil terletak di Jalan Mangga Kelurahan
Kiduldalem, Kecamatan Bangil. Pasar Bangil berdiri pada tahun 1989 dengan luas
bangunan 12.526 m? dan luas wilayah 20.865 m?. Adapun batasan wilayah kawasan
Pasar Bangil meliputi:

Sebelah Barat : PT. PLN (Persero) ULP Bangil
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Sebelah Timur : Pondok Pesantren Salafiyah Nurudh Dholam
Sebelah Utara : Permukiman
Sebelah Selatan : Terminal Tipe C

19

g = sug B o

@

T P PR B

L

} Shain 12,000

= | -
O DuoE O3 0.0 L

P TA DRICM TAN

1

" sumBER

Paks MR B aks 1 7 00
- Pt Dl TR Jsars Thowr

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Pasar Bangil
Sumber : Analisis, 2023

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditentukan peneliti untuk

dipelajari dan dibahas bertujuan memperoleh data sehingga dapat ditarik sebuah

kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini variabel dan indikator

penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.1.




Tabel 3. 1 Variabel Penelitian

Variabel Indikator Definisi Operasional Sumber
Lokasi Transportasi umum Keberadaan transportasi umum dari semua arah e  Hartshorn (1980)
pusat pelayanan e Rutz (1987)
Bencana alam Tidak terletak di daerah rawan bencana alam (tanah Sujarto (1993)
longsor, banjir, dan gelombang pasar) e  Hendri Ma’aruf (2006)
Kondisi lalu lintas Kondisi arus lalu lintas lancar tidak mengalami o  Manek Kiik (2006)
o kemacetan o o SNIS8I52:2021
Kedekatan dengan fasilitas lain Jarak lgka51 pasar ‘deng‘an fasilitas lain (kesehatan, Peraturan  Menteri Dalam  Negeri
pendidikan, dan lain-lain) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2012  tentang  Pengelolaan  dan
Pemberdayaan Pasar Tradisional
Sarana dan Ruang dagang Jangkauan pelayanan kebutuhan ruang dagang e Claire (1973)
Prasarana Kantor pengelola Jangkauan pelayanan kebutuhan kantor pengelola e Syjarto (1993)
Toilet Jangkauan pelayanan kebutuhan toilet e SNI&152:2021
Ruang peribadatan Jangkauan pelayanan kebutuhan ruang peribadatan ¢  peraturan Menteri Perdagangan Republik
Ruang menyusui Jangkauan pelayanan kebutuhan ruang menyusui Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Tempat parkir Jangkauan pemenuhan kebutuhan tempat parkir Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan

Kebersihan dan
Pengelolaan
Sampah

Pos ukur ulang
Instalasi pengolahan air limbah

Saluran drainase
Penyediaan air bersih
Instalasi listrik

Pos keamanan

Alat pemadam kebakaran

Tempat cuci tangan
Petugas kebersihan

Tempat sampah
Teknik pemilahan sampah

Jangkauan pelayanan kebutuhan pos ukur ulang
Jangkauan pelayanan kebutuhan pengolahan air
limbah

Jangkauan pelayanan kebutuhan saluran drainase
Jangkauan pelayanan pemenuhan air bersih
Jangkauan pelayanan pemenuhan instalasi listrik
Jangkauan pelayanan kebutuhan pos keamanan
Jangkauan pelayanan kebutuhan alat pemadam
kebakaran

Jangkauan pelayanan kebutuhan tempat cuci
tangan

Adanya jaminan kebersihan

Jangkauan pelayanan kebutuhan tempat sampah
Adanya penerapan pemilahan sampah berdasarkan
jenisnya

Sarana Perdagangan

Sujarto (1993)
Sawitri (2017)
SNI 8152:2021
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Variabel Indikator Definisi Operasional Sumber
TPS Jangkauan pelayanan kebutuhan TPS
Lokasi TPS Lokasi TPS yang tidak mengganggu akses
pengunjung dan terpisah dengan bangunan pasar
Pengangkutan sampah Mekanisme pengangkutan sampah di pasar
Keamanan CCTV Jangkauan pelayanan kebutuhan CCTV e Rusdi (2000)
Petugas keamanan Adanya jaminan keamanan e  Tristyanthi (2015)
Penanda jalur evakuasi dan titik Adanya jaminan keamanan e SNI8152:2021

kumpul

Sumber: Analisis, 2023
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populasi

Menurut Margono (2004) dalam (Hardani dkk, 2020), populasi merupakan
keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian. Tujuan adanya populasi untuk menentukan jumlah sampel yang diambil
dan membatasi berlakunya daerah generalisasi. Populasi penelitian ini adalah

masyarakat yang berkunjung ke Pasar Bangil.

3.5.2  Sampel
Menurut Husain dan Purnomo (2001) dalam (Hardani dkk, 2020), sampel
merupakan bagian populasi yang diambil dengan penggunaan teknik sampling
untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian
ini menggunakan teknik sampling insidental yang termasuk ke dalam kategori
nonprobability sampling. Responden dipilih secara kebetulan yaitu siapa saja yang
bertemu dengan peneliti di Pasar Bangil dengan jumlah yang tidak dapat diketahui
secara pasti sehingga menggunakan penghitungan teknik lemeshow (2.1) dengan
tingkat kesalahan yang digunakan yakni 10% dan maksimal estimasi 50%.
B z2.P.(1—-P)
= e
. (1,96)2.(0,5)(1 — 0,5)
(0,1)
n = 96,04

Dari perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 96 responden.

3.6 Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data informasi
dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk proses analisis dan
hasilnya sebagai dasar dalam membuat keputusan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain:

a. Wawancara yakni pengumpulan data dengan mengajukan pernyataan disusun

sesuai dengan tujuan penelitian kepada narasumber terkait. Wawancara
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dilakukan dengan cara mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana
adanya sesuai dengan kondisi sekarang.
Observasi merupakan salah satu pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung ke lokasi pengamatan. Dalam melakukan teknik observasi, peneliti
dapat mencatat dan mendokumentasikan fakta kondisi eksisting berupa kondisi
eksisting, potensi, dan masalah pada lokasi penelitian. Observasi dilakukan
untuk menggambarkan kondisi eksisting kawasan Pasar Bangil.
Dokumentasi yaitu pengumpulan data informasi yang diambil dalam bentuk
gambar atau foto berfungsi sebagai bukti yang menguatkan dalam proses
penelitian. Dokumentasi dapat berupa data informasi maupun foto untuk
mengetahui kondisi eksisting Pasar Bangil dengan bertujuan untuk memperkuat
validitas data yang telah didapatkan.
Kuisioner yaitu pengumpulan data informasi berupa kumpulan daftar
pernyataan kepada responden yang digunakan sebagai landasan untuk
menjawab permasalahan. Penyebaran kuesioner digunakan untuk memenuhi
kebutuhan data analisis kualitas pelayanan Pasar Bangil dengan pengukuran
berbentuk skala likert seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Skala Likert

Nilai Tingkat Kepentingan Tingkat Kinerja
1 Sangat Tidak Penting Sangat Tidak Baik
2 Tidak Penting Tidak Baik
3 Cukup Penting Cukup Baik
4 Penting Baik
5 Sangat Penting Sangat Baik

Studi literatur yakni pengumpulan data sekunder yang ditinjau dari isi literatur
yang relevan dengan membaca dan menyimpulkan beberapa data informasi
melalui buku, hasil penelitian, tugas akhir, dan artikel. Studi literatur digunakan
untuk mendapat pemahaman mengenai informasi dan data yang mendukung
terkait kualitas pelayanan Pasar Bangil.

Dokumen perencanaan terkait merupakan pengumpulan data sekunder yang
melibatkan organisasi dan instansi terkait untuk mendapat informasi mengenai

kualitas pelayanan Pasar Bangil. Dokumen perencanaan meliputi RTRW
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Kabupaten Pasuruan, RDTR BWP Kecamatan Bangil, dan BPS Kecamatan
Bangil.

3.7 Metode Analisis
3.7.1 Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product
moment atau yang dikenal sebagai korelasi pearson. Diketahui jumlah responden
terdiri dari 96 responden sehingga dasar pengambilan keputusan yakni:
a. Nilai reabel
Tingkat signifikansi : 5%
Derajat bebas (df) n-2=96-2=94
Nilai reabel 10,1689
b. Nilai rhitung
Dapat dilihat pada output “Correlations” di software SPSS.
Tahapan uji validitas menggunakan SPSS meliputi:

1) Membuka Menu Analyze, kemudian pilih Correlate dan pilih Bivariate.

@A *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Data Transfom Analyze Graphs Utities Extensions Window  Help
== Power Analysis = Al
| = = H o4 @
Meta Analysis >
i
Reports 4
#xi1 Pxz Fx3 4 = w3 Prea Fx2s Fxs F
Desciiptive Statistics >
1 4 2 1 Bayesian Statistics > 1 3 1 1
2 4 3 3] Tables 2 2 2 2
3 3 2 3 3 3 1 1
. 2 5 5 Compare Means and Propottions > 5 B A b
s 5 3 3 I Linear Model > 3 4 2 2
¢ 5 1 1 Generalized Linear Models 1 2 1 1
’ 3 4 2 Mixed Models > 3 4 2 2
8 3 3 1 1 > 1 1
3 5 3 2 Correlate *> [ Bivariate... 2
10 4 3 3 Regression > EPatial 1
" 3 2 2] > 2
Loglinear [ Distances
12 ‘ 4 3 3
Neural Networks >
13 3 2 3 [EH Canonica | Correlation 2
14 3 1 1 Classify > 1 5 1 1
15 4 3 3 Dimension Reduction > 2 4 2 3
1 2 4 2 Scale > 2 2 1 1
L/ 4 3 2 Nonparametric Tests 2 2 2 2
18 3 4 1 3 4 2 3
B R 3 3 Forecasting > B K > 3

Gambar 3. 2 Langkah-Langkah Uji Validitas
Sumber: SPSS versi 29

2) Masukkan semua item pernyataan pada kolom Variables. Kemudian pada
Correlation Coefficients pilih Pearson, untuk Test of Significance pilih Two-
Tailed dan ceklist Flag Significant Correlations kemudian pilih OK.
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Gambar 3. 3 Langkah-Langkah Uji Validitas
Sumber: SPSS versi 29

3.7.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha >
0,60. Diketahui jumlah responden terdiri dari 96 responden sehingga dasar
pengambilan keputusan yakni:

a. Nilai rapel

Tingkat signifikansi :5%
Derajat kebebasan (df) n—-2=96-2=94
Maka nilai reabel : 0,60

b . Nllal rhitung

Dapat dilihat pada Corrected Item-Total Correlation di software IBM SPSS.

Tahapan uji reliabilitas menggunakan SPSS meliputi:

1) Membuka Menu Analyze, kemudian pilih Scale dan pilih Reliability Analysis

=
Ele Edt

w24

Sumber: SPSS versi 29
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2) Masukkan semua item pernyataan pada kolom [ltems. Tekan Statistics, pada

Descriptives for klik Scale if item deleted dan klik Continue

Gambar 3. 5 Langkah — Langkah Uji Reliabilitas
Sumber: SPSS versi 29

3) Pastikan pada model terpilih Alpha, kemudian klik OK.

3 Reliability Analysis X
ltems:
= §lal\5t\cs...
& Total Y2 = & Y35 ~
& Y31 & Y36
&Y32 &¥3T
& Y33 & Yaa
& Y34 & vaz
& Y35 & Y43 -
& Y36 Ratings:
Fyar
& Total Y3
& a4
& Y4.2
& Y43
& Total_Y4 =
Model: Alpha  ~
Scale label: ‘ ‘

Gambar 3. 6 Langkah-Langkah Uji Reliabilitas
Sumber: SPSS versi 29

3.7.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi sebenarnya
atau menjelaskan kejadian terkait potensi dan masalah yang terjadi di lapangan.
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
eksisting berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Pasar Bangil. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara serta observasi lapangan didukung

dengan adanya dokumentasi.
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3.7.4 Importance Performance Analysis (IPA)

Metode IPA digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kepuasan terhadap
kualitas pelayanan di Pasar Bangil menggunakan skala likert. Simbol X
menunjukkan kinerja dan simbol Y menunjukkan kepentingan. Selain itu, hasil dari
metode IPA digunakan merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar
Bangil. Tahapan metode IPA pada penelitian ini dilakukan dengan cara yakni:

1) Menghitung tingkat kesesuaian

2) Menghitung rata-rata tingkat kinerja dan kepentingan setiap indikator

3) Menghitung rata-rata tingkat kinerja dan kepentingan keseluruhan indikator

4) Memetakan indikator pelayanan dalam bentuk diagram kartesius yang dibantu
SPSS. Langkah-langkah membuat diagram kartesius dengan SPSS yakni:
a) Membuka menu “Graphs” lalu pilih “Scatter/Dot..”

43 “Untitied? [DataSer2] - IBM 5PSS Statstics Data Editor
Eile Edt View Dsta Iransform Analyze Graphs Ubiities Exlensions Window Help
= = hart Builder a o 5
HE @ I | docran by leYr
I8 Graphboard Template Chooser.
27 - Indikator 21 -
ot ol onera g Kepern [E] Retationship Map
o =% ngan 3 Weibull Plat
& 8 253 426
- = 218 e 3 Compare Subgroups
8 [] 306 454 Ed Regression Variable Plots
9 9 156 426 Bl Bar
10 10 180 443 -
1 1 182 388 i} 30 Bar
12 12 184 a4 HLine
13 13 208 451 [’
Area
4 14 265 447 6
15 15 326 450 P
16 16 230 451 Bl High-Low
7 7 204 152
B lot
18 18 268 440 B B
L) 19 267 452 [ Enmar Bar
20 20 285 456 P Population Pyramid
2] n 200 150
22 22 233 453 [ ScatterDot
2 7 252 453 il Histogram
24 2 268 453

Gambar 3. 7 Langkah-Langkah Diagram Kartesius
Sumber: SPSS versi 29

b) Pilih “Simple Scatter” kemudian klik “Define”

+U" Scatter/Dot X
- ‘ Simple Matrix 5= | Simple
= || scatter Scatter ||=55222| Dot

' __ Overlay ‘| 3D
5771 scatter |20 Scatter

Gambar 3. 8 Langkah-Langkah Diagram Kartesius
Sumber: SPSS versi 29

c) Isi “Y Axis” dengan Kepentingan dan “X Axis” dengan Kinerja, kemudian

klik “OK”
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Gambar 3. 9 Langkah-Langkah Diagram Kartesius
Sumber: SPSS versi 29

d) Setelah output gambar ditampilkan, selanjutnya klik dua kali pada gambar
hingga muncul “Chart Editor”. Kemudian klik “Options” pilih “X Axis

Reference Line”. Setelah muncul kotak dialog “Properties”,

“Reference Line” pilih “Set to: Mean” dan klik “Apply”.
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Gambar 3. 10 Langkah-Langkah Diagram Kartesius
Sumber: SPSS versi 29

e) Lakukan hal yang sama dengan klik “Options” pilih “Y Axis Reference Line”.
Setelah muncul kotak dialog “Properties”, klik “Reference Line” pilih “Set

to: Mean” dan klik “Apply”.




=] Chart Editer
Eile Edt View Options Elements Help
O 4 o [ X (L XAxs Reference Line ;1=

= ¥ Asis Reference Line b o—

460

420

Kepentingan

400

1= Title

1= Annetation 2

1 Text Box °
140 L. Footnote °

-]

Tt Bin Element

1/, Reference Line from Equation

184 Hide Grid Lines
1.4 Show Derived Axis
na

]
{& Transpose Chart

T}

Properties

Chart Size Lines Reference Line Variables

Scale Axis
Vaiable: Kepentingan

Position: 443 25925925925924

Setto: Mean vl

[ Attach label to line

Gambar 3. 11 Langkah-Langkah Diagram Kartesius
Sumber: SPSS versi 29

29

f) Klik “Elements”, pilih “Data Label Mode” dan klik ke titik-titik koordinat pada

gambar diagram.

Kepentingan

e o

[ Crart Editor
Ede  Edt  View Options Elemems Help

XY " [ B Data Label Mode

o

50 20 20 300
MKinas

30 4w s

Gambar 3. 12 Langkah-Langkah Diagram Kartesius

Sumber: SPSS

3.7.5 Analisis Triangulasi

versi 29

Analisis triangulasi digunakan untuk merumuskan arahan peningkatan

kualitas pelayanan Pasar Bangil. Jenis triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi

sumber dan triangulasi teori dilakukan dengan cara menarik benang merah antara

kondisi eksisting, hasil pengolahan data IPA, dan teori/kebijakan/standar terkait.
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3.8 Diagram Alir
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Gambear 3. 13 Diagram Alir
Sumber: Analisis, 2023




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Studi Penelitian

Pasar Bangil merupakan salah satu pasar rakyat yang dikelola oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pasuruan. Secara administratif, Pasar
Bangil terletak di Jalan Mangga Kelurahan Kiduldalem, Kecamatan Bangil. Pasar
Bangil dibangun pada tahun 1989 dengan luas bangunan 12.526 m? dan luas
wilayah 20.865 m? dengan denah yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. Berdasarkan
pengklasifikasian pasar rakyat menurut SNI 8152:2021, Pasar Bangil termasuk
kedalam klasifikasi pasar rakyat Tipe I karena memiliki jumlah pedagang sebanyak
1.547. Pasar Bangil menjual berbagai jenis barang kebutuhan harian masyarakat
diantaranya kebutuhan pokok, sayuran, buah-buahan, pakaian, ikan, daging, ayam,

perhiasan, dan peralatan rumah tangga.

7 S0y §1 PERENCANAAN WILAYAH & KOTA
Q UNIVERSITAS JEMBER

DENAH UNIT PASAR BANGIL
N
;

SKALA 1:2000

LEGENDA

[ ] Kios Sepeda

- Kios Buah-buahan

- Kios Sayuran

- Kios Peralatan Dapur

Il Kios Pakaian dan Perhiasan

:| Los Daging

:’ Los Buah-buahan

|:| Depo Sampah
Bengkel

- Los Sembako

- Los Jajanan

[ ] Musholla

- Kantor UPT Pasar Bangil

Area Parkir

Gambar 4. 1 Denah Pasar Bangil
Sumber: UPT Pengelolaan Pasar, 2023

Pasar Bangil memiliki struktur organisasi yang terdiri dari Kepala Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pasuruan, Kepala UPT pengelolaan

pasar, pengelola Pasar Bangil, operator, administrasi keuangan, administrasi

31
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umum, petugas pemungut, petugas keamanan dan petugas kebersihan. Struktur

organisasi Pasar Bangil ditunjukkan pada Gambar 4.2.

KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN PASURUAN

IR. DIANA LUKITA RAHAYU MM
NIP. 196907081998032004

KEPALA UPT PENGELOLAAN PASAR

NAHNU HALEFI
NIP. 197301192007011012

PENGELOLA PASAR BANGIL

NANANG KOSIM
NIP. 19761204200701 1009

T.M. SUKAEMI
8.DAVID SETYA BAGOES

T.SURYATNO
8. M. ABDUL KHAMID

- PENGADMINISTRASI PEMBANTU
OPERATOR = o = e
KEUANGAN PENGADMINISTRASI UMUM
SITI AFIFAH _ﬂ!ﬂi a0 FITRIA HANIM
NIP. 197801 122007011011
PETUGAS PEMUNGUT PETUGAS KEAMANAN PETUGAS KEBESIHAN
1.LESTARI
2. MOCHAMMAD SUBKHAN
L.SYAMSUL HIDAYAT L TAMAT 1.80LEH
2. MOKHAMAD NUR AMIR 2. ABD. RAJAK 4.DASIR
3. HARIYONO 3 AINUL ROCHIM 5. KARNOTO YULIANTO
4.M. FAISOL AZIZ 4. AGUS YUSWANTO 6. KASAN
5.ACH. ZAINUL IBAD 5.RUDIYANTO 7.KUSEN
6.IRAWAN SUGIANTO 6.MOCH. HERRY IKHWANTO 8. KARTANIS
9.M. GHOSALI

10.M. FAISOL ARIF
11.AGUS PRIYANTO
12.SLAMET

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Pasar Bangil
Sumber: UPT Pengelolaan Pasar, 2023

4.2 Kondisi Eksisting Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan

4.2.1 Lokasi Pasar Bangil

a. Transportasi Umum

Pasar Bangil memiliki lokasi yang sangat strategis karena terletak wilayah

perkotaan Bangil sehingga pencapaian menuju lokasi sangat mudah dijangkau.
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Akses menuju Pasar Bangil dapat ditempuh dengan berjalan kaki atau
menggunakan kendaraan pribadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola
Pasar Bangil, akses menuju Pasar Bangil dapat ditempuh menggunakan transportasi

umum seperti angkutan kota, kereta api, bus, becak, dan ojek online.

b. Bencana Alam

Pasar Bangil merupakan pasar rakyat yang terletak di Kecamatan Bangil.
Menurut data Badan Pusat Statistik dokumen Kecamatan Bangil Dalam Angka
2022, Kecamatan Bangil memiliki ketinggian 0 sampai 25 mdpl dan kemiringan
wilayah 0 sampai 2 m. Selain itu berdasarkan RTRW Kabupaten Pasuruan Tahun
2009-2029, Kecamatan Bangil termasuk ke dalam daerah kawasan bencana alam
yakni daerah kawasan banjir. Saat musim hujan, area Pasar Bangil berpotensi
mengalami banjir hal tersebut dapat mengganggu kegiatan para pengguna pasar
(radarbromo.jawapos.com, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Pasar Bangil lokasi

yang terletak di daerah rawan bencana alam yaitu banjir.

c. Kondisi Lalu Lintas

Pasar Bangil memiliki kondisi lalu lintas sering kali mengalami kemacetan
terutama saat jam-jam sibuk, hal ini dikarenakan terdapat beberapa PKL yang
berjualan di trotoar dan bahu jalan Pasar Bangil serta masyarakat yang parkir
sembarangan (wartabromo.com, 2023). Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan, kemacetan lalu lintas terjadi dikarenakan keberadaan PKL di trotoar dan
bahu jalan, kendaraan yang parkir di bahu jalan serta kurangnya sarana parkir
terutama kendaraan roda empat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3. Selain
itu, kemacetan terjadi dikarenakan keberadaan perlintasan kereta api yang terletak
di dekat pasar dengan jarak 600 m dari Pasar Bangil. Hal ini menunjukkan bahwa

lokasi Pasar Bangil memiliki kondisi lalu lintas yang tidak lancar.
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Gambar 4. 3 Kondisi Jalan Sekitar Pasar Bangil
Sumber: Primer, 2023

d. Kedekatan dengan Fasilitas Lain

Pasar Bangil terletak di Jalan Mangga Kelurahan Kiduldalem, Kecamatan
Bangil. Berdasarkan RDTR BWP Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun 2018 — 2038,
Kelurahan Kiduldalem merupakan salah satu kelurahan yang menjadi pusat
kegiatan sebagai kawasan pusat perdagangan dan jasa. Penggunaan lahan di sekitar
pasar didominasi oleh area permukiman penduduk, Puskesmas Bangil dengan jarak
150 m, Stasiun Bangil dengan jarak 650 m, Rumah Tahanan Negara Kelas 1B
Bangil dengan jarak 250 m, PLN ULP Bangil dengan jarak 270 m, SDN Pogar 1
dengan jarak 450 m, Polsek Bangil dengan jarak 550 m, Kantor Kecamatan Bangil
dengan jarak 1,2 km, dan Alun-Alun Kota Bangil dengan jarak 1,3 km. Hal ini
menunjukkan bahwa lokasi Pasar Bangil memiliki jarak lokasi yang berdekatan

dengan fasilitas lain.

4.2.2 Sarana dan Prasarana Pasar Bangil
a. Ruang Dagang

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil, ruang dagang di
Pasar Bangil terdiri dari 417 kios, dan 585 los. Pihak pengelola pasar membagi
zonasi pasar berdasarkan barang yang diperdagangkan. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan menunjukkan bahwa kondisi ruang dagang memiliki bangunan
yang telah usang dan beberapa kios dan los dalam keadaan kosong yang
ditunjukkan pada Gambar 4.4 (a) dan (b). Atap bangunan Pasar Bangil terbuat dari

seng, namun terdapat banyak atap bangunan yang sudah rusak dan berlubang
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sehingga tidak dapat menahan terik matahari dan hujan yang ditunjukkan pada
Gambar 4.4 (c). Terdapat beberapa pedagang yang tidak sesuai dengan aturan
zonasi yang ditetapkan Pengelola Pasar Bangil yang ditunjukkan pada Gambar 4.4
(d). Selain itu, terdapat kios pedagang yang menempatkan barang dagangan yang
melebihi area dagang yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 (e). Hal ini mengganggu
akses jalan pengunjung sehingga menyebabkan ruang gerak pengunjung terbatas

dan mengurangi kenyamanan pengunjung pada saat melewati area tersebut.

e. Kios pedagang melebihi aea dagang

Gambar 4. 4 Ruang Dagang
Sumber: Data Primer, 2023
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b. Kantor Pengelola

Pasar Bangil memiliki kantor pengelola pasar yang terletak di lantai 2 bangunan
pasar dan dilengkapi dengan simbol yang jelas. Kantor pengelola memiliki ventilasi
dan pencahayaan yang cukup seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.5. Namun
masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui lokasi kantor pengelola
tersebut. Hal ini dikarenakan tangga menuju kantor pengelola memiliki letak di

antara bangunan kios Pasar Bangil.

Gambar 4. 5 Kantor Pengelola
Sumber: Data Primer, 2023

c. Toilet Umum

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Pasar Bangil menyediakan toilet
umum berjumlah 3 toilet yang tersebar di beberapa titik lokasi pasar. Persebaran
lokasi toilet berada di depan pasar, bagian samping pasar dan bagian belakang pasar
yang ditunjukkan pada Gambar 4.6. Toilet menerapkan tarif biaya sebesar
Rp2.000,00 untuk sekali pemakaian. Namun, toilet di Pasar Bangil masih belum
terpisah, tidak tersedia toilet bagi penyandang disabilitas, ventilasi dan
pencahayaan yang terbatas, tidak ada wastafel, serta tidak ada tempat sampah di
dekat toilet. Selain itu, pengelolaan dan perawatan toilet masih kurang diperhatikan
sehingga banyak toilet kurang terawat. Hal ini dilihat dari kondisi dinding bangunan
dan permukaan lantai yang terlihat kotor, serta tampilan cat yang sudah mulai

mengelupas.
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x < S - .
. Toilet bagian samping pasar

c. Toilet bagian belakang pasar

Gambar 4. 6 Toilet Umum
Sumber: Data Primer, 2023

d. Ruang Peribadatan

Pasar Bangil menyediakan sarana peribadatan berupa musholla yang terletak di
sebelah barat bangunan pasar. Musholla pasar memiliki lokasi yang strategis
sehingga pengunjung dapat dengan mudah menjangkau musholla tersebut.
Musholla pasar dilengkapi peralatan ibadah yang bersih, ventilasi dan pencahayaan
yang cukup seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.7. Namun lokasi musholla
bersebelahan dengan TPS sehingga dapat mengganggu kegiatan peribadatan di

tempat tersebut.
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Gambar 4. 7 Ruang Peribadatan
Sumber: Data Primer, 2023

e. Ruang Menyusui

Berdasarkan SNI 8152:2020, ruang menyusui merupakan ruangan tersendiri
yang nyaman dan tertutup atau bagian dari pos pelayanan kesehatan yang disekat
dengan pintu yang dapat dikunci. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola

Pasar Bangil, sarana ruang menyusui masih belum tersedia di Pasar Bangil.

f. Tempat Parkir

Pasar Bangil menyediakan tempat parkir yang terletak di bagian depan dan
samping pasar. Namun kondisi tempat parkir di Pasar Bangil memiliki luas yang
relatif sempit dan kurang rapi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8. Selain
itu, tempat parkir di Pasar Bangil masih belum tersedia pemisah antara area parkir
dengan ruang dagang, tidak ada tanda masuk dan keluar kendaraan, dan tidak
tersedia tempat sampah di tempat parkir. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Pengelola Pasar Bangil, tempat parkir hanya tersedia untuk kendaraan roda dua
sedangkan kendaraan roda empat dapat memarkirkan kendaraannya di area bongkar
muat. Hal ini menunjukkan bahwa Pasar Bangil masih belum menyediakan tempat
parkir untuk kendaraan roda empat sehingga pedagang dan pengunjung
memarkirkan kendaraannya di bahu jalan. Hal tersebut menyebabkan kemacetan di
sepanjang jalan depan Pasar Bangil dan dapat mengganggu pedagang melakukan

kegiatan bongkar muat barang.
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a. Tempat parkir bagian depan pasar b. Tempat parkir bagian sampin pasar

Gambar 4. 8§ Tempat Parkir
Sumber: Data Primer, 2023

g. Pos Ukur Ulang
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51

Tahun 2019 tentang Juru Ukur, Takar, dan Timbang, pos ukur ulang adalah sarana
atau tempat untuk melaksanakan pengukuran, penakaran, penimbangan ulang
terhadap barang-barang yang telah diserahterimakan oleh penjual kepada pembeli.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil, sarana pos ukur

ulang masih belum tersedia di Pasar Bangil.

h. Instalasi Pengolahan Air Limbah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil, sarana
pengolahan air limbah masih belum tersedia di Pasar Bangil. Limbah cair yang
dihasilkan dari kegiatan Pasar Bangil memiliki sistem jaringan air limbah menjadi
satu dengan saluran drainase. Hasil limbah tersebut mengalir melalui saluran
drainase kecil menuju saluran pipa pembuangan ke drainase yang terdapat di luar
bangunan pasar, kemudian mengalir menuju Sungai Kedunglarangan tanpa
dilakukan pengolahan air limbah terlebih dahulu. Sedangkan limbah toilet Pasar
Bangil sudah dialirkan langsung ke septic tank

1. Saluran Drainase

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Pasar Bangil dua jenis saluran
drainase yakni drainase dengan sistem terbuka dan sistem tertutup. Saluran drainase
Pasar Bangil menjadi satu aliran dengan air hasil kegiatan pasar dan air hujan

kemudian disalurkan ke saluran drainase kota. Namun saluran drainase masih
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belum mampu menampung luapan air hujan, memiliki kondisi yang kurang terawat

dan rusak seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9.

= T

b. Kondisi saluran drainase di luar bangunan pasar

Gambar 4. 9 Saluran Drainase
Sumber: Data Primer, 2023

j. Penyediaan Air Bersih

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil, penyediaan air
bersih di Pasar Bangil telah terpenuhi dilihat dari aliran air yang mengalir deras
dan para pedagang pasar tidak mengalami kesulitan air bersih. Penyediaan sumber
air bersih yang digunakan di Pasar Bangil dengan bersumber dari PDAM yang
disalurkan melalui sarana perpipaan. Secara fisik, kualitas airnya tidak memiliki
rasa, bau dan warna seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10. Namun, Pasar

Bangil masih belum melakukan uji pemeriksaan kualitas air bersih secara berkala.
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Gambar 4. 10 Kondisi Air Bersih
Sumber: Data Primer, 2023

k. Instalasi Listrik

Instalasi listrik merupakan prasarana yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan listrik di pasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar,
kebutuhan sumber listrik di Pasar Bangil berasal dari PT.PLN (persero) dengan

memanfaatkan jaringan listrik SUTR dan travo yang berlokasi di dekat pasar.

l. Pos Keamanan
Pos keamanan merupakan salah satu fasilitas yang diperlukan untuk menjaga
keamanan pasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil,

sarana pos keamanan masih belum tersedia di Pasar Bangil.

m. Alat Pemadam Kebakaran

Alat pemadam kebakaran atau hidran sangat dibutuhkan sebagai antisipasi
apabila terjadi kebakaran di kawasan pasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Pengelola Pasar Bangil diketahui bahwa Pasar Bangil menyediakan Alat Pemadam
Api Ringan (APAR) yang terletak di kantor pengelola Pasar Bangil dengan jumlah
sebanyak 13 unit terletak dibawah meja seperti ditunjukkan pada Gambar 4.11.
Penempatan alat pemadam kebakaran cukup sulit dijangkau oleh pengguna pasar,
hal ini dikarenakan lokasi kantor pengelola berada di lantai 2 bangunan pasar
apabila terjadi kebakaran harus naik tangga terlebih dahulu sehingga penempatan

alat pemadam kebakaran di Pasar Bangil masih kurang efektif dan efisien.
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Gambar 4. 11 Alat Pemadam Kebakaran
Sumber: Data Primer, 2023

4.2.3 Kebersihan dan Pengelolaan Sampah Pasar Bangil
a. Tempat Cuci Tangan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil menyatakan
bahwa tempat cuci tangan dipasang pada saat masa pandemi virus Covid-19 di
setiap pintu masuk dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir. Namun seiring
dengan berakhirnya masa PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat) tempat cuci tangan di Pasar Bangil dibongkar.

b. Petugas Kebersihan

Salah satu upaya yang dilakukan untuk pengelolaan kebersihan pasar yaitu
dengan menyediakan petugas kebersihan pasar bertujuan untuk menciptakan dan
menjaga kebersihan pasar serta menambah kesan rapi di kawasan pasar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil diketahui bahwa

petugas kebersihan di Pasar Bangil memiliki jumlah sebanyak 12 orang.

c. Tempat Sampah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa Pasar Bangil
menyediakan tempat sampah yang terbuat dari anyaman bambu. Sebagian besar
tempat sampah yang tersedia belum terpisah sesuai klasifikasinya, memiliki jumlah
yang sedikit sehingga sampah berserakan melebihi tempatnya, serta masih ada

sampah yang dibuang tidak pada tempatnya seperti ditunjukkan pada Gambar 4.12.
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b. Kondisi sampah yang dibuang tidak pada tempatnya

Gambar 4. 12 Tempat Sampah
Sumber: Data Primer, 2023

d. Teknik Pemilahan Sampah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan wawancara dengan Pengelola
Pasar Bangil, teknik pemilahan sampah di Pasar Bangil masih belum dilaksanakan.
Hal tersebut ditandai dengan tempat sampah dan TPS Pasar Bangil masih
bercampuran jenisnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.13.

o

Gambar 4. 13 Kondisi Sampah di TPS Pasar Bangil
Sumber: Data Primer, 2023
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e. Tempat Penampungan Sementara (TPS)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa Pasar Bangil
memiliki area khusus yang digunakan sebagai tempat penampungan sementara
terletak di sebelah barat bangunan pasar sehingga mudah dijangkau petugas
pengangkut sampah. Namun kondisi persampahan di TPS Pasar Bangil masih
bercampuran antara sampah organik, anorganik dan B3. Selain itu, bak kontainer
sampah yang tersedia masih belum mampu menampung jumlah sampah. Kondisi

tersebut dapat dilihat Gambar 4.14.

o tagwe
£ ity
A d

Gambar 4. 14 Tempat Penampungan Sementara (TPS)
Sumber : Data Primer, 2023

f. Lokasi TPS

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa lokasi TPS Pasar
Bangil berada di samping bangunan pasar akan tetapi lokasi TPS Pasar Bangil
berdekatan dengan ruang peribadatan Pasar Bangil. Selain itu, lokasi TPS tersebut
berdekatan dengan akses pengunjung. Hal tersebut akan mengganggu aktivitas di

Pasar Bangil disebabkan TPS Pasar Bangil sering menimbulkan bau busuk.

g. Pengangkutan Sampah

Pengangkutan sampah adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
untuk menjaga lingkungan pasar tetap bersih dan nyaman bagi pengguna.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil, petugas kebersihan
setiap hari mengangkut sampah dari hasil kegiatan pasar dan dibuang ke TPS pasar

yang kemudian akan dibuang dan dibuang ke TPA yang berada di Kenep
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Kecamatan Pandaan. Pengangkutan sampah menuju TPA biasanya dilakukan 2 kali

dalam sehari menggunakan truk dengan rute yang telah ditentukan.

4.2.4 Keamanan Pasar Bangil
a. CCTV (Closed Circuit Television)

CCTV adalah sebuah perangkat keamanan berupa kamera yang digunakan
untuk memantau atau merekam kondisi suatu lokasi untuk tujuan keamanan. CCTV
digunakan sebagai bukti tindak kejahatan, mencegah dan mengurangi tindak
kejahatan. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan Pengelola

Pasar Bangil, diketahui bahwa CCTV di Pasar Bangil masih belum tersedia.

b. Petugas Keamanan

Salah satu upaya dalam menjaga dan terciptanya keamanan saat berada di
lingkungan pasar yakni menyediakan petugas keamanan pasar. Petugas keamanan
menjadi hal yang terpenting untuk penjagaan/pengamanan pasar dari tindak
kejahatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Bangil diketahui

bahwa petugas keamanan di Pasar Bangil memiliki jumlah sebanyak 8 orang.

c. Penanda Jalur Evakuasi dan Titik Kumpul

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung, titik berkumpul merupakan tempat
yang digunakan bagi Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan
Gedung untuk berkumpul setelah proses evakuasi. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan, diketahui bahwa penanda jalur evakuasi dan titik kumpul Pasar

Bangil masih belum tersedia.

4.3 Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Pasar Bangil
Menurut Kotler dan Keller (2012) mendefinisikan bahwa kepuasan sebagai
suatu perasaan yang muncul setelah melakukan perbandingan antara kinerja yang
diberikan dengan apa yang diharapkan. Dalam mengidentifikasi tingkat kepuasan
masyarakat terhadap kualitas pelayanan Pasar Bangil menggunakan Importance

Performance Analysis (IPA) dengan cara melakukan penyebaran kuesioner kepada



46

masyarakat yang pernah atau sedang berkunjung ke Pasar Bangil secara online dan
offline dengan jumlah 96 responden. Kuesioner dibuat dalam bentuk skala likert 1
— 5 pada setiap tingkat kinerja dan tingkat kepentingan (Lampiran 1). Daftar
tabulasi atribut kuesioner yang dibagikan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Tabel Atribut Pernyataan

Variabel Indikator No. Pernyataan/Atribut

Lokasi Transportasi umum XY 1.1
Bencana alam X,Y1.2

Kondisi lalu lintas X,Y13

Kedekatan dengan fasilitas lain XY 14

Sarana dan Ruang dagang X,Y 2.1
Prasarana Kantor pengelola X, Y22
Toilet X, Y23

Ruang peribadatan X,Y24

Ruang menyusui XY 2.5

Tempat parkir X,Y 2.6

Pos ukur ulang XY 2.7

Instalasi pengolahan air limbah X,Y 2.8

Saluran drainase X,Y 2.9
Penyediaan air bersih X,Y 2.10

Instalasi listrik X,Y 2.11
Pos keamanan XY 2.12

Alat pemadam kebakaran X,Y 2.13

Kebersihan dan Tempat cuci tangan X,Y 3.1
Pengelolaan Petugas kebersihan X,Y 3.2
Sampah Tempat sampah X,Y 3.3
Teknik pemilahan sampah X,Y34

TPS X,Y 3.5

Lokasi TPS X,Y 3.6

Pengangkutan Sampah X,Y 3.7

Keamanan CCTV X,Y 4.1
Petugas keamanan X, Y 4.2

Penanda jalur evakuasi dan titik kumpul X,Y 4.3

Sumber: Analisis, 2023

4.3.1 Uji Validitas
Hasil kuesioner yang telah terkumpul dapat dilakukan pengujian validitas
untuk menilai validitas kuesioner. Dalam penelitian ini diketahui bahwa responden
berjumlah 96 orang dengan rwmbel sebesar 0,1689. Sedangkan perhitungan rhitung
menggunakan bantuan SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Output Uji Validitas Kinerja dan Kepentingan

No. Pernyataan  rnitung T'tabel Ket. No. Pernyataan  rnitung Ytabel Ket.
X1.1 0,536 0,1689 Valid Y1.1 0,846  0,1689 Valid
X1.2 0,499 0,1689  Valid Y1.2 0,732  0,1689  Valid
X1.3 0,578 0,1689  Valid Y13 0,882 0,1689  Valid
X1.4 0,531 0,1689 Valid Y1.4 0,837 0,1689  Valid

X2.1 0,373 0,1689  Valid Y2.1 0,595 0,1689 Valid
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No. Pernyataan  rhitung I'tabel Ket. No. Pernyataan  rhitung Ftabel Ket.
X2.2 0,427 0,1689  Valid Y2.2 0,750 0,1689  Valid
X23 0,630 0,1689 Valid Y23 0,847 0,1689  Valid
X2.4 0,210 0,1689 Valid Y2.4 0,798 0,1689 Valid
X2.5 0,524 0,1689 Valid Y2.5 0,599 0,1689 Valid
X2.6 0,583 0,1689 Valid Y2.6 0,779  0,1689 Valid
X2.7 0,517 0,1689 Valid Y2.7 0,202 0,1689 Valid
X2.8 0,655 0,1689 Valid Y2.8 0,795 0,1689 Valid
X2.9 0,393 0,1689 Valid Y2.9 0,853 0,1689 Valid
X2.10 0,437 0,1689 Valid Y2.10 0,823  0,1689  Valid
X2.11 0,371 0,1689  Valid Y2.11 0,853  0,1689  Valid
X2.12 0,550 0,1689  Valid Y2.12 0,890 0,1689  Valid
X2.13 0,519 0,1689  Valid Y2.13 0,842  0,1689  Valid
X3.1 0,369 0,1689 Valid Y3.1 0,798 0,1689  Valid
X3.2 0,363 0,1689 Valid Y3.2 0,439 0,1689 Valid
X33 0,347 0,1689 Valid Y33 0,707  0,1689  Valid
X34 0,691 0,1689 Valid Y34 0,873  0,1689 Valid
X3.5 0,630 0,1689 Valid Y3.5 0,894 0,1689 Valid
X3.6 0,772 0,1689  Valid Y3.6 0,740 0,1689  Valid
X3.7 0,333 0,1689 Valid Y3.7 0,867 0,1689 Valid
X4.1 0,794 0,1689 Valid
X4.2 0,394 0,1689 Valid Y4.2 0,916 0,1689 Valid

Y4.3 0,902 0,1689 Valid

Sumber: Analisis, 2023

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tabel yang berwarna biru dengan nomor
atribut X4.3 dan Y4.1 menunjukkan nilai validitas tertinggi. Sedangkan tabel yang
berwarna kuning dengan nomor atribut X2.4 dan X2.7 menunjukkan bahwa nilai
nilai validitas terendah. Secara keseluruhan, item pernyataan kuesioner memiliki

nilai rhitung > Tabel S€hingga dinyatakan valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa kuesioner dinyatakan valid,
sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas. Dalam penelitian ini diketahui bahwa
responden berjumlah 96 orang dan rubel sebesar 0,60. Sedangkan perhitungan thitung

menggunakan bantuan software SPSS dilihat didapatkan pada Gambar 4.15.

Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of tems Alpha M of fems
681 27 63 27
a. Kinerja b. Kepentingan

Gambear 4. 15 Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Sumber: Analisis, 2023
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Berdasarkan Gambar 4.15 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha kinerja
memperoleh nilai sebesar 0,681 sedangkan nilai Cronbach’s Alpha kepentingan
memperoleh nilai sebesar 0,963. Secara keseluruhan, item pernyataan kuesioner

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel.

4.3.3 Importance Performance Analysis (IPA)

Importance Performance Analysis (IPA) dapat dilakukan apabila kuesioner
yang terkumpul dinyatakan valid dan reliabel. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi tingkat kepuasan terhadap kualitas pelayanan di Pasar Bangil
menggunakan skala likert.

a. Tingkat Kinerja
Tabel 4. 3 Skor Tingkat Kinerja

Skala

No. Atribut STB (1) TB(2) __ CB(3) B@) s  lowl
X1.2 0 10 83 3 0 281
X1.3 5 35 56 0 0 243
X1.4 0 0 4 64 28 408
X2.1 13 65 18 0 0 197
X2.2 3 49 44 0 0 233
X2.3 15 60 21 0 0 198
X2.4 0 0 59 37 0 325
X2.5 49 47 0 0 0 143
X2.6 40 56 0 0 0 152
X2.7 41 55 0 0 0 151
X2.8 23 65 8 0 0 177
X2.9 18 78 0 0 0 174
X2.10 4 55 37 0 0 225
X2.11 0 4 76 16 0 300
X2.12 6 70 20 0 0 206
X2.13 13 55 28 0 0 207
X3.1 15 81 0 0 0 177
X3.2 0 86 10 0 0 202
X33 39 57 0 0 0 153
X3.4 14 82 0 0 0 178
X3.5 11 85 0 0 0 181
X3.6 10 53 33 0 0 215
X3.7 0 41 55 0 0 247
X4.1 49 47 0 0 0 143
X4.2 0 35 61 0 0 253
X4.3 47 49 0 0 0 145

Sumber: Analisis, 2023

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa tabel yang berwarna biru dengan

nomor atribut X1.1 yakni indikator transportasi umum memperoleh total skor
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sebesar 413 menunjukkan kinerja pelayanan Pasar Bangil yang memiliki nilai
kinerja tertinggi. Sedangkan tabel yang berwarna kuning dengan nomor atribut
X2.5 yakni indikator ruang menyusui dan X4.1 yakni indikator CCTV memperoleh
total skor sebesar 143 menunjukkan bahwa kinerja pelayanan Pasar Bangil yang

memiliki nilai kinerja terendah.

b. Tingkat Kepentingan
Tabel 4. 4 Skor Tingkat Kepentingan

. Skala
No. Atribut STP (1) TP (2) CP(3) _P@ _ sp(p  loul
Y11 0 0 0 43 53 437
Y12 0 0 0 34 62 446
Y13 0 0 0 48 48 432
Y1.4 0 0 0 45 51 435
Y2.2 0 0 0 56 40 424
Y23 0 0 0 40 56 440
Y2.4 0 0 0 39 57 441
Y2.5 0 0 1 40 45 418
Y2.6 0 0 0 36 60 444
Y2.7 0 0 16 58 22 390
Y2.8 0 0 3 41 52 433
Y2.9 0 0 0 38 58 442
Y2.10 0 0 7 34 55 432
Y2.11 0 0 5 38 53 432
Y2.12 0 0 0 38 58 442
Y2.13 0 0 0 34 62 446
Y3.1 0 0 14 36 46 416
Y32 0 0 0 68 28 412
Y323 0 0 0 28 68 452
Y3.4 0 0 0 37 59 443
Y35 0 0 4 34 58 438
Y3.6 0 0 1 47 48 431
Y3.7 0 0 0 39 57 441
Y41 0 0 0 32 64 448
Y42 0 0 0 35 61 445
Y423 0 0 7 40 49 426

Sumber: Analisis, 2023

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa tabel yang berwarna biru dengan
nomor atribut Y2.1 yakni indikator ruang dagang memperoleh total skor tingkat
kepentingan tertinggi sebesar 453 menunjukkan ruang dagang memiliki peran
penting terhadap pelayanan di Pasar Bangil. Sedangkan tabel yang berwarna kuning

dengan nomor atribut Y2.7 yakni indikator pos ukur ulang mendapatkan total skor
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sebesar 390 menunjukkan bahwa pelayanan pos ukur ulang tidak memiliki dampak

yang cukup signifikan.

c. Tingkat Kesesuaian
Perhitungan tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja

adalah dengan rumus:
Xi
Tki=—x100%
Yi

Keterangan:
Tki  : Tingkat kesesuaian
Xi : Skor penilaian kinerja (Performance)

Yi : Skor penilaian kepentingan (/mportance)

Tabel 4. 5 Tingkat Kesesuaian

No. Atribut Skor .Penl.lalan Skor Pe{lllalan Tingkat Kesesuaian
Kinerja Kepentingan
X,Y12 281 446 63,00 %
X,Y13 243 432 56,25 %
XY 14 408 435 93,79 %
X, Y 2.1 197 453 45,39 %
X, Y22 233 424 54,95 %
X, Y23 198 440 45,00 %
X, Y24 325 441 73,70 %
X, Y25 143 418 3421 %
X,Y 2.6 152 444 3423 %
X,Y 2.7 151 390 38,72 %
X,Y 2.8 177 433 40,88 %
X, Y29 174 442 39,37 %
X,Y 2.10 225 432 52,08 %
X, Y 2.11 300 432 69,44 %
X, Y 2.12 206 442 46,61 %
X, Y 2.13 207 446 46,41 %
X,Y 3.1 177 416 42,55 %
X, Y32 202 412 49,03 %
X, Y33 153 452 33,85 %
X, Y34 178 443 40,18 %
X,Y 3.5 181 438 41,32 %
X,Y 3.6 215 431 49,88 %
X,Y 3.7 247 441 56,01 %
X, Y 4.1 143 448 31,92 %
X, Y 4.2 253 445 56,85 %
X,Y 4.3 145 426 34,04 %
Rata-Rata 50,45 %

Sumber: Analisis, 2023
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Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai rata-rata tingkat kesesuaian yaitu 50,45%, hal
ini menunjukan bahwa pelayanan yang diberikan di Pasar Bangil masih belum
memenuhi harapan sehingga masyarakat masih belum puas. Nomor atribut 4.1
yakni indikator “CCTV” memperoleh hasil persentase terendah yaitu 31,92%
berada dibawah nilai rata-rata tingkat kesesuaian. Sedangkan nomor atribut 1.1
yakni indikator “transportasi umum” memperoleh hasil persentase tertinggi yaitu

94,51% berada diatas rata-rata tingkat kesesuaian.

d. Analisis Kuadran

Analisis kuadran merupakan analisis yang dilakukan dengan memetakan
indikator pelayanan berupa diagram kartesius. Langkah pertama yakni menghitung
nilai rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja setiap indikator dengan
rumus:

x= y=%

n n

Kemudian menghitung nilai rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja

keseluruhan indikator dengan rumus:

)? _ Z?’=1Xi 17. _ Z?lei
K K
Keterangan:
K : banyaknya variabel
n : jumlah responden

Tabel 4. 6 Nilai Rata — Rata Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan

No. Kode Skor Skor Rata-Rata Rata-Rata
Atribut Kinerja Kepentingan Kinerja Kepentingan
XY 1.1 1 413 437 4,30 4,55
XY 1.2 2 281 446 2,93 4,65
XY 13 3 243 432 2,53 4,50
XY 14 4 408 435 4,25 4,53
XY 2.1 5 197 453 2,05 4,72
X,Y 2.2 6 233 424 2,43 4,42
X, Y23 7 198 440 2,06 4,58
X,Y 2.4 8 325 441 3,39 4,59
X,Y 2.5 9 143 418 1,49 4,35
X,Y 2.6 10 152 444 1,58 4,63
X,Y 2.7 11 151 390 1,57 4,06
X,Y 2.8 12 177 433 1,84 4,51
X,Y 2.9 13 174 442 1,81 4,60

X,Y 2.10 14 225 432 2,34 4,50
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No. Kode Skor Skor Rata-Rata Rata-Rata
Atribut Kinerja Kepentingan Kinerja Kepentingan
XY 2.11 15 300 432 3,13 4,50
X,Y 2.12 16 206 442 2,15 4,60
X,Y 2.13 17 207 446 2,16 4,65
X,Y 3.1 18 177 416 1,84 4,33
X,Y 3.2 19 202 412 2,10 4,29
X,Y 3.3 20 153 452 1,59 4,71
X,Y34 21 178 443 1,85 4,61
X,Y 3.5 22 181 438 1,89 4,56
X, Y 3.6 23 215 431 2,24 4,49
X,Y 3.7 24 247 441 2,57 4,59
XY 4.1 25 143 448 1,49 4,67
XY 4.2 26 253 445 2,64 4,64
X, Y 4.3 27 145 426 1,51 4,44
Rata-Rata 2,29 4,53

Sumber: Analisis, 2023

Hasil perhitungan pada Tabel 4. 6 kemudian dipetakan dalam diagram kartesius

dengan tujuan untuk mengetahui penyebaran tiap-tiap indikator di setiap kuadran.

Dimana sumbu X yang berada di titik 2,29 sedangkan sumbu Y berada di titik 4,53.

Hasil visualisasi diagram kartesius dengan SPSS ditunjukkan pada Gambar 4.16.
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Gambar 4. 16 Diagram Kartesius Pasar Bangil
Sumber: Analisis, 2023
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Berdasarkan gambar 4.16, diketahui setiap indikator menempati kuadran yang
berbeda dengan makna yang berbeda. Berikut ini merupakan penjelasan hasil
analisis kuadran dengan prioritas masing-masing.

1. Kuadran I (Prioritas Utama)

Indikator kuadran I merupakan indikator yang memiliki prioritas utama, dimana
tingkat kepentingan lebih besar dibandingkan dengan tingkat kinerja Pasar Bangil.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang termasuk ke dalam kuadran I dianggap
sangat penting bagi masyarakat namun Pasar Bangil masih belum memberi kinerja
yang sesuai dengan keinginan masyarakat sehingga masyarakat merasa tidak puas.

Indikator yang termasuk ke dalam kuadran I ditunjukkan pada Tabel 4.8.
Tabel 4. 7 Kuadran I Pasar Bangil

Kode Indikator
5 Ruang dagang
7 Toilet
10 Tempat parkir
13 Saluran drainase
16 Pos keamanan
17 Alat pemadam kebakaran
20 Tempat sampah
21 Teknik pemilahan sampah
22 TPS
25 CCTV

Sumber: Analisis, 2023

2. Kuadran II (Pertahankan Prestasi)

Indikator kuadran II merupakan indikator yang harus dipertahankan oleh Pasar
Bangil, dimana tingkat kepentingan dan tingkat kinerja Pasar Bangil memiliki nilai
yang sama-sama tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang termasuk ke
dalam kuadran II dianggap sangat penting bagi masyarakat dan kinerja Pasar Bangil
sudah dijalankan dengan baik sehingga masyarakat merasa puas. Akan tetapi perlu
diadakannya evaluasi yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat gap antara
kepentingan dan kinerja Pasar Bangil. Indikator yang termasuk ke dalam kuadran
I ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 8 Kuadran II Diagram Kartesius Pasar Bangil

Kode Indikator
1 Transportasi umum
2 Bencana alam
4 Kedekatan dengan fasilitas lain
8 Ruang peribadatan
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24 Pengangkutan sampah
26 Petugas keamanan

Sumber: Analisis, 2023

3. Kuadran III (Prioritas Rendah)

Indikator kuadran III merupakan indikator yang memiliki prioritas perbaikan
rendah, dimana tingkat kepentingan dan tingkat kinerja Pasar Bangil memiliki nilai
yang sama-sama rendah. Meskipun kuadran III memiliki tingkat kepentingan yang
kurang rendah, tetapi Pasar Bangil juga harus memperbaiki dan meningkatkan
kualitas kinerjanya. Indikator yang termasuk ke dalam kuadran III ditunjukkan pada

Tabel 4.10.
Tabel 4. 9 Kuadran III Diagram Kartesius Pasar Bangil

Kode Indikator
9 Ruang menyusui
11 Pos ukur ulang
12 Instalasi pengolahan air limbah
18 Tempat cuci tangan
19 Petugas kebersihan
23 Lokasi TPS

27  Penanda jalur evakuasi dan titik kumpul

Sumber: Analisis, 2023

4. Kuadran IV (Berlebihan)

Indikator kuadran IV merupakan indikator yang berlebihan, dimana tingkat
kinerja Pasar Bangil memiliki nilai yang lebih besar daripada tingkat kepentingan.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang termasuk ke dalam kuadran IV
dianggap kurang penting bagi masyarakat namun Pasar Bangil sudah memberi
kinerja yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Indikator yang termasuk ke
dalam kuadran IV ditunjukkan pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 10 Kuadran IV Diagram Kartesius Pasar Bangil

Kode Indikator
3 Kondisi lalu lintas
6 Kantor pengelola
14 Penyediaan air bersih
15 Instalasi listrik

Sumber: Analisis, 2023
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4.4 Arahan Peningkatan Kualitas Pelayanan

Menurut Aliyah (2020), dalam rangka menjaga pasar rakyat agar dapat tetap
memiliki daya tarik dan bersaing menghadapi perkembangan zaman diperlukan
adanya arahan penataan pasar rakyat. Menurut Irwin (2014), arahan penataan pasar
rakyat sebaiknya dibuat berdasarkan persepsi masyarakat agar dapat lebih akurat
dan tepat sasaran dalam mencapai tujuan. Selain itu, arahan penataan harus
mengikuti peraturan kebijakan pemerintah maupun referensi lainnya. Oleh karena
itu, dalam merumuskan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil
menggunakan metode analisis triangulasi dilakukan dengan cara menyesuaikan
kondisi eksisting di Pasar Bangil, teori/kebijakan/standar terkait serta hasil
pengolahan data IPA yang telah dibahas sebelumnya. Penentuan arahan
peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil hanya mengambil satu kuadran yakni
kuadran I. Hal ini dikarenakan kuadran I merupakan kuadran dalam kategori
prioritas utama, dimana masyarakat merasa tidak puas namun berperan sangat
penting dalam mendukung kegiatan di dalam pasar. Arahan peningkatan kualitas

pelayanan Pasar Bangil dapat dilihat pada Tabel 4.12.



Tabel 4. 11 Arahan Peningkatan Kualitas Pelayanan Pasar Bangil

Arahan Pelayanan Pasar

Indikator Kondisi Eksisting Teori Kebijakan Standar Bangil

Ruang Kondisi bangunan Menurut Angkasawati Peraturan Daerah Kabupaten SNI 8152:2021, 1) Melakukan perbaikan

dagang tidak terawat, dan Milasari (2021), Pasuruan Nomor 5 Tahun persyaratan penataan kondisi fisik bangunan
terdapat kios dan los upaya untuk 2011 tentang Pemberdayaan zonasi meliputi: ruang dagang
kosong serta banyak meningkatkan minat Pasar Tradisional dan e Terpisah sesuai 2) Setiap ruang dagang
atap bangunan yang pengunjung yakni Penataan Pusat Perbelanjaan dengan jenis dilengkapi dengan papan
rusak dan berlobang  dengan penataan dan Toko Modern Di komoditas nama keterangan zonasi
Terdapat pedagang tempat dan Kabupaten Pasuruan e Tersedia papan nama 3) Memberi ketegasan dan
yang tidak sesuai pengelompokkan jenis e Pasal 20 ayat 2 huruf e yang menunjukkan menertibkan pedagang
zonasi dagangan menyatakan bahwa keterangan zonasi yang tidak sesuai dengan
Terdapat kios Pemerintah Daerah agar zonasi yang ditentukan
pedagang yang membangun sistem 4) Membatasi barang
menempatkan manajemen pengelolaan dagangan agar tidak
barang  dagangan pasar tradisional, mengganggu akses jalan
yang melebihi area konsultasi, fasilitasi pengunjung
dagang kerjasama serta

pembangunan dan

perbaikan sarana maupun
prasarana pelayanan pasar
tradisional.

Pasal 8 ayat 1 huruf b

menyatakan bahwa
penyelenggaraan  pasar
tradisional wajib
menyediakan fasilitas
yang menjamin pasar

tradisional yang bersih,
sehat (Hygienis), aman,
tertib dan ruang publik
yang nyaman
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Indikator

Kondisi Eksisting

Teori

Kebijakan

Standar

Arahan Pelayanan Pasar
Bangil

Peraturan Daerah Kabupaten
Pasuruan Nomor 7 Tahun
2012 tentang  Retribusi
Pelayanan Pasar

Pasal 12 ayat 1 huruf b
menyatakan bahwa
kewajiban pemegang izin,
pedagang dan pengguna
fasilitas pasar menempati
dan mengatur barang
dagangannya secara
teratur rapi dan tidak
mengganggu lalu lintas
orang di dalam pasar

Pasal 12 ayat 2 huruf g
menyatakan bahwa setiap
pedagang yang
menempati tempat
berjualan di pasar
dilarang untuk berjualan
atau menggunakan tempat
parkir selain dari tempat
yang telah disediakan

Pasal 12 ayat 2 huruf o
menyatakan bahwa setiap

pedagang yang
menempati tempat
berjualan di pasar

dilarang untuk memakai
tempat di dalam pasar
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Arahan Pelayanan Pasar

Indikator Kondisi Eksisting Teori Kebijakan Standar Bangil
melebihi dari batas areal
yang telah ditetapkan.
Peraturan Menteri  Dalam
Negeri Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan dan
Pemberdayaan Pasar
Tradisional pasal 8 huruf d,
menyatakan bahwa penataan
toko/kios/los berdasarkan
jenis barang dagangan.
Toilet Toilet di  Pasar Peraturan Daerah Kabupaten SNI 8152:2021, 1) Melakukan perbaikan
umum Bangil tidak terpisah Pasuruan Nomor 5 Tahun persyaratan toilet di pasar dan pemenuhan
dan tidak ada toilet 2011 tentang Pemberdayaan rakyat meliputi: perlengkapan  dengan
bagi  penyandang Pasar Tradisional dan e Terpisah antara toilet menyesuaikan  standar
disabilitas Penataan Pusat Perbelanjaan laki-laki dan pasar rakyat meliputi
Toilet tidak ada dan Toko Modern Di perempuan yang e Toilet terpisah
ventilasi dan Kabupaten Pasuruan dilengkapi tanda atau dilengkapi  simbol
pencahayaannya e Pasal 20 ayat 2 huruf e simbol yang jelas. yang jelas
terbatas menyatakan bahwa e Tersedia toilet untuk e Menyediakan toilet
Toilet tidak Pemerintah Daerah agar penyandang penyandang
menyediakan membangun sistem disabilitas. disabilitas
wastafel dan tempat manajemen pengelolaan e  Tersedia sarana e Ventilasi toilet
sampah di dekat pasar tradisional, ventilasi dan memiliki luas
toilet konsultasi, fasilitasi pencahayaan  yang minimal 20 % dan
Kondisi dinding kerjasama serta berfungsi dengan pencahayaan
toilet terlihat kotor pembangunan dan baik. minimal 250 lux
dan tampilan cat perbaikan sarana maupun e  Tersedia tempat cuci e Menyediakan
sudah mulai prasarana pelayanan pasar tangan yang wastafel  lengkap
terkelupas tradisional. dilengkapi  dengan dengan sabun
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Indikator Kondisi Eksisting Teori Kebijakan Standar Bangil
e Permukaan  lantai e Pasal 8 ayat 1 huruf b sabun dan air e Menyediakan
toilet  licin  dan menyatakan bahwa mengalir. tempat sampah
terlihat kotor. penyelenggaraan  pasar e Lantai tidak licin, dengan jumlah yang
tradisional wajib kedap air, tidak cukup
menyediakan fasilitas berbau, tidak ada 2) Meningkatkan
yang menjamin pasar genangan dan mudah pemeliharaan dan
tradisional yang bersih, dibersihkan. perawatan toilet secara
sehat (Hygienis), aman, e Tersedia tempat rutin agar pengguna
tertib dan ruang publik sampah yang kedap merasa nyaman saat
yang nyaman. air, tertutup dan menggunakan
mudah diangkat.
Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2020 tentang Pasar
Sehat, salah satu persyaratan
toilet pasar rakyat yakni luas
ventilasi minimal 20% dari
luas lantai dan pencahayaan
minimal 250 lux
Tempat e Tempat parkir Peraturan Daerah Kabupaten SNI 8152:2021, 1) Perlu adanya
parkir sempit dan kurang Pasuruan Nomor 5 Tahun persyaratan tempat parkir penambahan tempat

rapi.

Hanya tersedia
kendaraan roda dua
sedangkan untuk
kendaraan roda
empat dapat
memarkirkan
kendaraannya di
area bongkar muat.
Pengunjung
memarkirkan

2011 tentang Pemberdayaan

Pasar Tradisional dan
Penataan Pusat Perbelanjaan
dan Toko Modern Di

Kabupaten Pasuruan pasal §
huruf ¢ menyatakan bahwa
penyelenggaraan pasar
tradisional wajib menyediakan
areal parkir paling sedikit 6 m?

di pasar rakyat meliputi:

e  Terpisah berdasarkan
jenis kendaraan.

e  Memiliki tanda
masuk dan keluar
kendaraan yang jelas.

o Tersedia tempat
sampah yang
tertutup.

Persyaratan area bongkar

muat yakni tersedia area

parkir di Pasar Bangil
areal  parkir paling
sedikit 6 m? untuk setiap

100 m> luas lantai

penjualan Pasar

Tradisional dengan

menyesuaikan  standar

meliputi

e Tempat parkir
terpisah sesuai jenis
kendaraan
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Indikator Kondisi Eksisting Teori Kebijakan Standar Bangil
kendaraannya di untuk setiap 100 m? luas lantai bongkar ~ muat  yang e Menyediakan
bahu jalan. penjualan Pasar Tradisional terpisah dari area parkir penanda akses
Tidak ada pemisah pengunjung dan akses masuk-keluar
antara area parkir Peraturan Menteri Kesehatan keluar masuk pasar. kendaraan
dengan ruang Republik Indonesia Nomor 17 e  Menyediakan
dagang Tahun 2020 tentang Pasar tempat sampah

Tidak ada tanda
masuk dan keluar
kendaraan

Tidak tersedia
tempat sampah di
tempat parkir

Sehat, persyaratan

parkir meliputi:

e Tersedia tempat sampah
yang terpisah  antara
sampah kering dan basah
yang kedap air, tertutup
dan mudah diangkat,
dalam jumlah yang cukup
minimal setiap 10 meter.

tempat

e Adanya tanaman
penghijauan.
Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Pasal 43,
Fasilitas Parkir di dalam
Ruang Milik Jalan harus
dinyatakan dengan Rambu
Lalu Lintas, dan/atau Marka
Jalan.

Peraturan Daerah Kabupaten
Pasuruan Nomor 2 Tahun
2017  tentang  Ketertiban
Umum dan Ketentraman

2)

3)

dalam jumlah yang
cukup dengan jarak
minimal setiap 10

meter
e Menyediakan
tanaman
penghijauan
Menyediakan area

khusus untuk tempat
parkir kendaraan roda

empat

Memasang rambu
larangan  parkir  di
beberapa titik
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Indikator Kondisi Eksisting Teori Kebijakan Standar Bangil
Masyarakat, pasal 13 ayat 1
menyatakan bahwa setiap
kendaraan ~ wajib  parkir
ditempat yang telah
ditentukan.
Saluran e Jenis saluran Menurut  Cahyono, Peraturan Daerah Kabupaten SNI 8152:2021, persyarat 1) Setiap saluran drainase
drainase drainase Pasar dkk (2013) apabila Pasuruan Nomor 5 Tahun saluran drainase meliputi: ditutup dengan kisi agar
Bangil yakni saluran drainase tidak 2011 tentang Pemberdayaan e Ditutup dengan kisi dapat memudahkan
drainase dengan mampu menahan Pasar Tradisional dan yang terbuat dari dalam melakukan
sistem terbuka dan beban drainase, dapat Penataan Pusat Perbelanjaan bahan yang kuat pengecekan dan mudah
sistem tertutup dilakukan  penataan dan Toko Modern Di sehingga saluran dibersihkan
e Saluran  drainase sistem saluran Kabupaten Pasuruan pasal 8 mudah dibersihkan. ~ 2) Membangun penampang
masih belum mampu drainase dengan cara:  huruf h menyatakan bahwa e Memiliki kemiringan saluran ganda di daerah
menampung luapan e  Pelebaran penyelenggaraan pasar sesuai dengan pasar yang rawan banjir
air hujan penambahan tradisional wajib memperbaiki ketentuan yang 3) Melakukan pelebaran
e Memiliki  kondisi kedalaman sistem  persampahan  dan berlaku sehingga dan penambahan
yang kurang terawat saluran. drainase guna meningkatkan mencegah genangan kedalaman saluran
dan rusak e Penambahan kualitas kebersihan di dalam air. drainase dengan
saluran baru pasar kemiringan yang sesuai
e Penampang dengan ketentuan yang
saluran ganda Peraturan Menteri Pekerjaan berlaku
Umum Republik Indonesia 4) Melakukan
Nomor 12 /PRT/M/2014 pemeliharaan dan
tentang Penyelenggaraan perbaikan kualitas

Sistem Drainase Perkotaan,
pemeliharaan saluran drainase
dilakukan untuk mencegah
adanya kerusakan dan
penurunan fungsi drainase dan
perbaikan terhadap kerusakan
drainase.

saluran drainase dengan
bertujuan meningkatkan
kembali saluran yang
sudah rusak atau dalam
kondisi yang kurang
baik.
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Indikator

Kondisi Eksisting

Kebijakan

Arahan Pelayanan Pasar
Bangil

Pos
keamanan

Sarana pos keamanan
masih belum tersedia

Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2020 tentang Pasar
Sehat, menyatakan bahwa
pasar rakyat menyediakan pos
keamanan dengan petugas dan
peralatan yang memadai.

Standar
SNI 8152:2021,
menyatakan bahwa pasar
rakyat menyediakan

minimal 1 pos keamanan
yang memadai pada area
pasar.

Perlu adanya penambahan
sarana pos keamanan yang
dilengkapi dengan personil
dan peralatan yang memadai

Alat
pemadam
kebakaran

Alat  Pemadam  Api
Ringan (APAR) yang
terletak di kantor
pengelola Pasar Bangil
dengan jumlah sebanyak
13 unit.

Peraturan Daerah Kabupaten
Pasuruan Nomor 5 Tahun
2011 tentang Pemberdayaan
Pasar Tradisional dan
Penataan Pusat Perbelanjaan
dan Toko Modern Di
Kabupaten Pasuruan pasal 8
huruf g menyatakan bahwa
penyelenggaraan pasar
tradisional wajib memenuhi
ketersediaan sarana pemadam
kebakaran.

Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan dan
Pemberdayaan Pasar
Tradisional pasal 21 huruf f,
salah satu  peningkatan
kualitas dan pembenahan
sarana fisik pasar vaitu

SNI 8152:2021,
menyatakan bahwa
keselamatan ~ bangunan
pasar menyediakan sistem
pencegahan dan
pengendalian bahaya
kebakaran di tempat yang
terlihat ~dan  mudah
dijangkau.

1) Meletakkan alat
pemadam kebakaran di
tempat yang terlihat dan
mudah dijangkau oleh

pengguna Pasar Bangil
2) Tersedia prosedur
penggunaan alat

pemadam kebakaran
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Indikator Kondisi Eksisting Teori Kebijakan Standar .
Bangil
penggunaan sistem pencegah
kebakaran.
Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2020 tentang Pasar
Sehat menyatakan bahwa letak
peralatan pemadam kebakaran
mudah dijangkau serta adanya
SOP penggunaan alat
pemadam kebakaran
Tempat Tempat sampah Peraturan Daerah Kabupaten SNI 8152:2021, 1) Menyediakan  tempat
sampah yang terbuat dari Pasuruan Nomor 5 Tahun menyatakan bahwa sampah yang terbuat
anyaman bambu 2011 tentang Pemberdayaan tersedia tempat sampah dari bahan kuat dan
Tempat sampah Pasar Tradisional dan yang kedap air, tertutup, tertutup di setiap kios,
belum terpisah Penataan Pusat Perbelanjaan mudah dibersihkan, los dan lorong dalam
sesuai klasifikasinya dan Toko Modern Di mudah diangkat, dan jumlah yang cukup
Memiliki jumlah Kabupaten Pasuruan pasal 8 dipisahkan antara jenis 2) Tempat sampah
yang sedikit ayat 1 huruf b menyatakan sampah organik, sampah disediakan secara
sehingga  sampah bahwa penyelenggaraan pasar anorganik, dan Bahan terpisah dan dilengkapi
berserakan tradisional wajib menyediakan Berbahaya dan Beracun simbol sesuai dengan

fasilitas yang menjamin pasar
tradisional yang bersih, sehat
(Hygienis), aman, tertib dan
ruang publik yang nyaman.

Peraturan Menteri Kesehatan

Republik Indonesia Nomor 17

Tahun 2020 tentang Pasar

Sehat menyatakan bahwa

e Setiap kios/los/lorong
tersedia tempat sampah

(B3) dalam jumlah yang
cukup.

jenis-jenis sampah
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Indikator Kondisi Eksisting Kebijakan Standar .
Bangil
terpilah (organik,
anorganik dan residu).
e Tempat sampah terbuat
dari bahan kedap air, tidak
mudah berkarat, kuat,
tertutup dan  mudah
dibersihkan.

Teknik Teknik pemilahan Undang-Undang Nomor 18 Melakukan pengelompokkan

pemilahan  sampah di Pasar Bangil Tahun 2008 tentang dan  pemisahan  sampah

sampah masih belum Pengelolaan Sampah pasal 22, sesuai dengan jenis, jumlah,

dilaksanakan. salah satu kegiatan penangan dan sifat sampah.
sampah dilakukan dengan
pemilahan  dalam  bentuk
pengelompokkan dan
pemisahan sampah sesuai
dengan jenis, jumlah dan sifat
sampah.

TPS e  Memiliki area SNI 8152:2021, Menyediakan bak kontainer
khusus dan mudah menyatakan bahwa syarat penampungan sampah yang
dijangkau  petugas TPS pasar rakyat yakni sesuai jenis sampah dalam
pengangkut sampah e Tersedia Tempat jumlah yang cukup

o Kondisi Penampungan

persampahan masih
bercampuran antara
sampah organik, an-
organik dan B3

e Bak kontainer
sampah terbatas

Sementara (TPS)
yang terpilah antara
sampah organik,
sampah  anorganik,
dan B3 yang kedap
air, kuat, mudah
dibersihkan, serta
mudah dijangkau
petugas pengangkut
sampabh.
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CCTV CCTV  masih  belum Peraturan Daerah Kabupaten SNI 8152:2021, 1) Memasang CCTV pada
tersedia Pasuruan Nomor 5 Tahun Persyaratan pemasangan sudut-sudut  bangunan
2011 tentang Pemberdayaan CCTV meliputi: Pasar Bangil untuk
Pasar Tradisional dan e Ditempatkan di memantau seluruh
Penataan Pusat Perbelanjaan lokasi yang dapat kegiatan pasar kecuali
dan Toko Modern Di memantau  seluruh toilet
Kabupaten Pasuruan pasal 8 kegiatan pasar. 2) Ruang monitor CCTV

ayat 1 huruf b menyatakan
bahwa penyelenggaraan pasar
tradisional wajib menyediakan
fasilitas yang menjamin pasar
tradisional yang bersih, sehat
(Hygienis), aman, tertib dan
ruang publik yang nyaman.

Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2020 tentang Pasar
Sehat menyatakan bahwa
dilengkapi CCTV di beberapa
titik strategis dan ruang
monitor yang diletakkan di
ruang pengelola.

e Pemantauan CCTV
hanya dapat
memantau  seluruh
kegiatan pasar.

e Tidak ditempatkan
pada wilayah yang
bersifat pribadi
misalnya
toilet/kamar
dan ruang ASI.

mandi

diletakkan di  kantor
pengelola Pasar Bangil

Sumber: Analisis, 2023
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Berdasarkan tabel 4.12, arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil

antara lain:

1. Arahan ruang dagang

a)
b)

¢)

d)

Melakukan perbaikan kondisi fisik bangunan ruang dagang

Setiap ruang dagang dilengkapi dengan papan nama keterangan zonasi
Memberi ketegasan dan menertibkan pedagang yang tidak sesuai dengan
zonasi yang ditentukan

Membatasi barang dagangan agar tidak mengganggu akses jalan

pengunjung

2. Arahan toilet umum

a)

b)

Melakukan perbaikan dan pemenuhan perlengkapan dengan menyesuaikan

standar pasar rakyat meliputi

e Menyediakan toilet terpisah dilengkapi simbol yang jelas

e Menyediakan toilet penyandang disabilitas

e Ventilasi toilet memiliki luas minimal 20 % dan pencahayaan minimal
250 lux

e Menyediakan wastafel lengkap dengan sabun

e Menyediakan tempat sampah dengan jumlah yang cukup

Meningkatkan pemeliharaan dan perawatan toilet secara rutin agar

pengguna merasa nyaman saat menggunakan

3. Arahan tempat parkir

a)

b)

Perlu adanya penambahan tempat parkir di Pasar Bangil areal parkir paling

sedikit 6 m* untuk setiap 100 m? luas lantai penjualan Pasar Tradisional

dengan menyesuaikan standar meliputi

e Tempat parkir terpisah sesuai jenis kendaraan

e Menyediakan penanda akses masuk-keluar kendaraan

e Menyediakan tempat sampah dalam jumlah yang cukup dengan jarak
minimal setiap 10 meter

e Menyediakan tanaman penghijauan

Menyediakan area khusus untuk tempat parkir kendaraan roda empat

Memasang rambu larangan parkir di beberapa titik
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Arahan saluran drainase

a) Setiap saluran drainase ditutup dengan kisi agar dapat memudahkan dalam
melakukan pengecekan dan mudah dibersihkan

b) Membangun penampang saluran ganda di daerah pasar yang rawan banjir

¢) Melakukan pelebaran dan penambahan kedalaman saluran drainase dengan
kemiringan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku

d) Melakukan pemeliharaan dan perbaikan kualitas saluran drainase dengan
bertujuan meningkatkan kembali saluran yang sudah rusak atau dalam
kondisi yang kurang baik.

Arahan pos keamanan yakni adanya penambahan sarana pos keamanan yang

dilengkapi dengan personil dan peralatan yang memadai

Arahan alat pemadam kebakaran

a) Meletakkan alat pemadam kebakaran di tempat yang terlihat dan mudah
dijangkau oleh pengguna Pasar Bangil

b) Tersedia prosedur penggunaan alat pemadam kebakaran

Arahan tempat sampah

a) Menyediakan tempat sampah yang terbuat dari bahan kuat dan tertutup di
setiap kios, los dan lorong dalam jumlah yang cukup

b) Tempat sampah disediakan secara terpisah dan dilengkapi simbol sesuai
dengan jenis-jenis sampah

Arahan teknik pemilahan sampah yakni melakukan pengelompokkan dan

pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan sifat sampabh.

Arahan TPS yakni menyediakan bak kontainer penampungan sampah yang

sesuai jenis sampah dalam jumlah yang cukup

Arahan CCTV

a) Memasang CCTV pada sudut-sudut bangunan Pasar Bangil untuk
memantau seluruh kegiatan pasar kecuali toilet

b) Ruang monitor CCTV diletakkan di kantor pengelola Pasar Bangil



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan yakni:

1.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa Pasar Bangil
memiliki lokasi yang dapat ditempuh dengan transportasi umum, serta dekat
dengan fasilitas lain. Namun, rawan banjir dan mengalami kemacetan lalu
lintas. Sarana dan prasarana sudah cukup lengkap seperti ruang dagang, kantor
pengelola, toilet, ruang peribadatan, tempat parkir, saluran drainase, penyediaan
air bersih, instalasi listrik, alat pemadam kebakaran. Namun, masih terdapat
sarana dan prasarana yang belum tersedia seperti ruang menyusui, pos ukur
ulang, instalasi pengolahan air limbah dan pos keamanan. Secara kebersihan
dan pengelolaan sampah, Pasar Bangil menyediakan petugas kebersihan,
tempat sampah, area khusus TPS, dan melakukan pengangkutan sampah
sebanyak 2 kali sehari. Namun, masih belum tersedia tempat cuci tangan, belum
melakukan penerapan pemilahan sampah, serta lokasi TPS yang berdekatan
dengan ruang peribadatan dan akses pengunjung. Secara keamanan, Pasar
Bangil menyediakan petugas keamanan, namun masih belum tersedia CCTV
serta penanda jalur evakuasi dan titik kumpul.

Berdasarkan hasil pengolahan IPA, diketahui bahwa nilai rata-rata tingkat
kesesuaian sebesar 50,45%, tingkat kinerja memiliki nilai rata—rata (X) sebesar
2,29 sedangkan tingkat kepentingan memiliki nilai rata-rata (Y) sebesar 4,53.
Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan Pasar Bangil masih belum sesuai dengan
harapan sehingga masyarakat merasa belum puas. Sesuai dengan hasil analisis
kuadran diketahui bahwa kuadran I memiliki indikator dengan tingkat
kepentingan yang tinggi namun tingkat kinerjanya rendah. Indikator tersebut
meliputi ruang dagang, toilet, tempat parkir, saluran drainase, pos keamanan,

alat pemadam kebakaran, tempat sampah, teknik pemilahan sampah, TPS, dan
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CCTV. Oleh karena itu, diperlukan adanya arahan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di Pasar Bangil.

3. Arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil dilakukan dengan cara
menyesuaikan kondisi eksisting, teori/kebijakan/standar serta hasil pengolahan
data IPA. Penentuan arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil hanya
mengambil kuadran I dikarenakan kuadran tersebut memiliki peran sangat

penting dalam mendukung kegiatan di dalam pasar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari masih
banyak kekurangan dalam penelitian. Namun dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat menjadi acuan dan rekomendasi dalam menyusun arahan
peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil sehingga kedepannya Pasar Bangil
dapat terarah dan tertata yang lebih baik lagi. Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi bagi pihak

terkait yang ingin melakukan penelitian di lokasi serupa.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER LIKET (IPA)

Kuesioner ini dilakukan untuk memperoleh data penelitian dalam rangka
menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. Tujuan dari kuesioner ini yakni untuk
mengetahui indikator yang menjadi prioritas utama sehingga dapat merumuskan
arahan peningkatan kualitas pelayanan Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan. Semua
informasi hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan kerahasiaannya akan
terjaga dengan baik. Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i menjadi responden

dalam penelitian, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden

Nama Responden

Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan

Usia

Pekerjaan

Alamat : Kecamatan Bangil/Luar Kecamatan Bangil

Petunjuk pengisian kuesioner:
Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. Pilihlah salah satu jawaban dari
setiap pernyataan sesuai dengan pendapat Anda. Berilah tanda centang (v') pada

kolom yang tersedia.

Keterangan

Nilai Tingkat Kepentingan (Importance) Tingkat Kinerja (Performance)
1 Sangat Tidak Penting Sangat Tidak Baik
2 Tidak Penting Tidak Baik
3 Cukup Penting Cukup Baik
4 Penting Baik
5 Sangat Penting Sangat Baik

1. Lokasi
Pernyataan Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

Pasar Bangil ditempuh menggunakan
transportasi umum dari semua arah
pusat pelayanan

Pasar Bangil tidak terletak di daerah
rawan bencana alam

Pasar Bangil memiliki lokasi dengan
kondisi lalu lintas yang lancar
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Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan
Pernyataan 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Pasar Bangil memiliki lokasi yang dekat
dengan fasilitas lain  (kesehatan,
pendidikan, permukiman dan lain-lain)
2. Sarana dan Prasarana
Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan
Pernyataan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Pasar Bangil menyediakan ruang

dagang (toko, kios, los) yang memadai
Pasar Bangil menyediakan kantor
pengelola yang mudah dijangkau oleh
pengguna pasar

Pasar Bangil menyediakan toilet yang
memadai, mudah dijangkau, terpisah
dilengkapi dengan simbol yang jelas
Pasar Bangil menyediakan ruang ibadah
yang memadai dan mudah dijangkau
Pasar Bangil menyediakan ruang
menyusui yang nyaman dan tertutup
Pasar Bangil menyediakan tempat
parkir yang luas, sesuai jenis kendaraan
dilengkapi dengan tanda masuk-keluar
kendaraan yang jelas

Pasar Bangil menyediakan pos ukur
ulang dilengkapi dengan alat ukur,
takar, dan timbang.

Pasar Bangil menyediakan instalasi
pengolahan air limbah cair maupun
limbah toilet dan dilakukan
pemeriksaan kondisi limbah cair secara
berkala

Pasar Bangil menyediakan saluran
drainase yang memadai, mudah
dibersihkan serta tidak ada bangunan los
dan kios di atas saluran drainase

Pasar Bangil menyediakan air bersih
dengan jumlah yang cukup dan
dilakukan pemeriksaan kualitas air
bersih secara berkala

Adanya instalasi listrik

Pasar Bangil menyediakan  pos
keamanan yang memadai
Pasar Bangil menyediakan alat

pemadam kebakaran di tempat yang
terlihat dan mudah dijangkau




3. Kebersihan dan Pengelolaan Sampah
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Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan
Pernyataan
2 3 4 5 1 2 3 4 5
Pasar Bangil menyediakan tempat cuci
tangan dilengkapi dengan sabun dan air
mengalir atau hand sanitizer
Adanya petugas kebersihan
Pasar Bangil menyediakan tempat
sampah dalam jumlah yang cukup
sesuai dengan jenisnya
Pasar Bangil menerapkan teknik
pemilahan sampah
Pasar Bangil menyediakan area khusus
untuk Tempat Penampungan Sementara
(TPS)
Pasar Bangil memiliki lokasi TPS yang
terpisah dari bangunan pasar dan akses
pengunjung
Pengangkutan sampah di Pasar Bangil
dilakukan minimal 1x24 jam
4. Keamanan
Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan
Pertanyaaan ) 3 4 5 1 ) 3 4 5

Pasar Bangil menyediakan CCTV yang
terletak di setiap sudut pasar

Adanya petugas keamanan

Pasar Bangil menyediakan penanda
jalur evakuasi dan titik kumpul




LAMPIRAN 2. HASIL KUESIONER TINGKAT KINERJA
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